
 

 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN DAN CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI  

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2020 

 

 

SKRIPSI 

  

 

Diajukan Kepada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

 

 

Oleh: 

PENI WIDJAYATI 

NIM. 17.52.21.145 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA 

2022













v 

 

MOTTO 

 

 

“Sakit dalam perjuangan itu hanya sementara. Bisa jadi kamu rasakan dalam 

semenit, sejam, sehari, setahun. Namun jika menyrah, rasa sakit itu akan terasa 

selamanya” 

(Lance Armstrong) 

“Suatu pekerjaan yang paling tak kunjung bisa diselesaikan adalah pekerjaan 

yang tak kunjung pernah dimulai ” 

(JRR Tolkien) 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of financial performance and 

Corporate Social Responsibility (CSR) on firm value (study on banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2020 period). 

The data used in this study is secondary data obtained from the annual 

financial report (Annual Report) listed on the Indonesian stock exchange (IDX). 

The sampling technique was carried out by purposive sampling which resulted in 

a sample of 24 companies with 6 periods. The analytical tool used in this study is 

the panel data regression test with Eviews 10. 

The results of this panel data regression test show that Financial 

Performance as proxied by ROA has a negative and significantt on firm value, 

NPL has no significant effect on  firm value, LDR has a positive and significant 

effect on firm value, CAR has a negative and significantt on firm value, CSR has a 

positive and significantt on firm value. 

 

Keywords: firm value, financial performance, CSR. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan (studi pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2020). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan 

mengunduh data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan (Annual Report) 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan purposive sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 24 

perusahaan dengan 6 periode. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji regresi data panel dengan Eviews 10. 

Hasil penelitian dari uji regresi data panel ini menunjukkan bahwa Kinerja 

Keuangan yang diproksikan dengan ROA berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, NPL tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, LDR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dan CSR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: nilai perusahaan, kinerja keuangan, CSR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan merupakan informasi  yang mencerminkan dari stabil 

tidaknya keuangan perusahaan dan tingkat risiko yang di hadapi perusahaan, 

terlebih lagi perusahaan pada bidang perbankan. Investor cenderung melаkukаn 

investаsi dаlаm perbankan yаng memiliki lаbа stаbil dаn resiko yаng relаtif lebih 

rendаh. Hal ini dapat tercipta ketika pihak manajemen dapat melakukan 

pengambilan keputusan yang baik. Keputusan yang baik adalah ketika keputusan 

tersebut dapat menghasilkan harga saham maksimal karena akan memaksimalkan 

kekayaan pemegang saham (Wahyuati & Safitri, 2015). Setia perusahaan memiliki 

tujuan yaitu meraih keuntungan yang besar, membuat pemilik serta para pemegang 

saham sejahtera dan juga terjadi peningkatan pada nilai perusahaan. 

Peningkatan pada nilai perusahaan mengindikasikan pemegang saham atau 

investor menjadi makmur, hal ini dikarenakan jika nilai suatu perusahaan tinggi 

maka pemegang saham atau investor dapat memperoleh tambahan keuntungan 

disamping dari pembagian dividen yang dilakukan perusahaan oleh perusahaan 

yaitu capital gain yang mereka dapatkan dari saham yang telah dimiliki (Putra & 

Lestari, 2016). Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perbankan, 

meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi bagi pemilik perusahaan, 

karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kepercayaan investor untuk 

menanamkan investasinya di suatu perbankan semakin besar. Meningkatkan 

kekayaan perusahaan melalui peningkatan nilai perusahaan merupakan hal yang 

penting bagi perusahaan perbankan. 
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Dilihat dari jumlah perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia, terjadi peningkatan. Hal ini akan mendorong investor dalam 

pengambilan keputusan berinvestasi di sektor perbankan semakin selektif. Menurut 

William Surya Wijaya selaku analis Indosurya Bersinar Sekuritas pengamat pasar 

modal dan Lucky Bayu Purnomo selaku pendiri LBP Institute, Portofolio saham 

yang menjanjikan pada 2019 adalah saham-saham di sektor infrastruktur 

telekomunikasi, perbankan, dan ritel (CNN Indonesia, berita keuangan, Senin 31 

Desember 2018). Penelitian ini memilih menggunakan sektor perbankan karena 

kinerja saham pada sektor perbankan berada di atas rata-rata IHSG sehingga 

perbankan menjadi sektor yang menjanjikan. Terdapat empat rekomendasi bank 

untuk investasi yaitu BMRI, BBCA, BBRI, dan BBNI (CNN Indonesia, berita 

bisnis, Senin 31 Desember 2018).  

Fenomena yang terjadi saat ini harga saham perbankan mayoritas finish 

dizona merah. Dikarenakan pernyataan Presiden Joko Widodo yang meminta 

perbankan nasional menurunkan bunga kredit yang memicu turunnya harga saham-

saham perbankan. Seperti yang terjadi pada saham PT Bank Permata anjlok 12,32 

% ke level Rp 1.210 perunit saham, disusul PT Bank Pembangunan Jawa Barat dan 

Banten yang melemah 9,29 % menjadi Rp 1.660 perunit saham. Harga saham buku 

IV juga mengalami penurunan harga saham hal itu terjadi padada PT Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) mengalami penurunan 3,85 %, PT Bank Cimb Niaga turun 1,55 

%, PT Bank Pan Indonesia turun 0,75 % dan PT Bank Central Asia (BCA) turun 

0,16%. (Ayuningtyas/08/Nov/06:36). https://www.cnbcindonesia.com.  

https://www.cnbcindonesia.com/
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Fenomena lain yang memiliki kaitan dengan nilai perusahaan yang terjadi 

pada saham perbankan berdasarkan bisnis.com. Harwaningrum (2017), Analis 

MNC Sekuritas, mengatakan bahwa tahun 2018 akan menjadi tahun perbaikan 

kembali bagi perbankan. Hal ini didorong oleh perbaikan kualitas asset. Pemulihan 

kinerja ini akan mendukung penyaluran kredit. Selain itu, Analis Binaartha 

Sekuritas Nafan Aji (2019) menilai, beberapa faktor membuat sektor perbankan 

melaju, yakni dari kinerja pertumbuhan kredit dan kualitas kredit yang baik. 

Selain itu, ada fenomena lain yang berkaitan dengan nilai perusahaan yaitu 

terjadi kenaikan harga saham pada PT Bank Central Asia (BBCA) yang dilansir 

oleh inestor.id pada Januari 2020. Ilham Firdaus dan Laurensius Teiseran sebagai 

analis CGS-CIMB Sekuritas mengungkapkan, realisasi laba bersih BCA tahun lalu 

Rp 27 triliun telah melampaui perkiraan. Perolehan itu lebih tinggi 14% dari target 

CGS-CIMB Sekuritas dan lebih tinggi 8% dari consensus analis. Laba bersih BCA 

hanya turun 5% secara tahunan (year on year/yoy). Realisasi kinerja keuangan PT 

Bank Central Asia Tbk (BBCA) sepanjang 2020 jauh di atas ekspektasi oleh 

sejumlah analis. Bahkan, penurunan laba bersih perseroan paling rendah 

dibandingkan bank-bank papan atas lainnya di Indonesia. 

Terdapat beberapa Indikаtor yang digunakan dаlаm mencari nilаi 

perusаhааn yaitu vаriаbel Price to Book Vаlue (PBV), Price Eаrning Rаtio (PER), 

Eаrning Per Shаre (EPS), return sаhаm, hаrgа sаhаm pаdа periode t, Expected 

Return dаn Аbnormаl Return. Pada penelitian ini, pengukurаn nilаi perusаhааn 

menggunаkаn Price to Book Vаlue (PBV) Ningsih & Indarti, (2012). PBV adalah 

pengukuran seberapa tinggi atau rendahnya book value suatu saham telah 
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meningkat di pasar modal. Semakin tinggi rasio ini, semakin optimis pasar terhadap 

masa depan perusahaan. PBV menunjukkan seberapa besar nilai yang sebenarnya 

dapat dihasilkan oleh perusahaan. Nilai pasar relatif terhadap nilai buku meningkat 

dengan meningkatnya rasio..  

Berikut ini disajikan rata-rata nilai perusahaan dengan menggunakan 

indikator Price to Book Value (PBV) pada sub sektor perbankan yang terdaftar di 

BEI. 

Gambar 1.1 

Rata-Rata Price to Book (PBV) pada perusahaan yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2020 

 

 

    Sumber: www.idx.co.id (Diolah penulis) 

Variabel nilai perusahaan dalam penelitian ini menggunakan Price Book 

Value (PBV) data diatas menggunakan data periode 2015 – 2020. PBV pada rata-

rata tertinggi yaitu 2,78 kali pada tahun 2020 dan nilai rata-rata PBV terendah 

sebesar 1,14 kali pada tahun 2015. Naik turunnya nilai perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain Kinerja keuangan dan Corporate 

Social Responsibility. Dari faktor-faktor tersebut yang kemungkinan saling 
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mempengaruhi sehingga dapat digunakan sebagai acuan investor untuk melihat 

perusahaan dalam melakukan kegiatan investasi. 

 PBV dipilih karena mencerminkan seberapa besar pasar percaya akan 

prospek perusahaan tersebut. Selain itu, PBV juga menunjukkan bagaimana suatu 

perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah 

modal yang diinvestasikan. Harga pasar saham dalam kaitannya dengan nilai buku 

mencerminkan nilai perusahaan; semakin tinggi harga pasar dalam kaitannya 

dengan nilai buku, semakin tinggi nilai perusahaan (Repi et al., 2016). Jika 

dibandingkan dengan nilai buku per saham, Price Book Value (PBV) yang tinggi 

menunjukkan harga saham yang tinggi. Semakin efektif suatu perusahaan 

menghasilkan nilai bagi pemegang saham, semakin tinggi harga sahamnya. 

(Nugraha & Sulasmiyati, 2017). Keberadaan PBV bagi investor dapat dijadikan 

untuk menentukan strategi investasi di pasar modal karena melalui PBV, investor 

dapat memprediksi saham-saham yang overvalued atau undervalued (I. G. A. P. T. 

Putri, 2019). 

Berdasarkan analisis PBV, saham yang layak dibeli adalah saham dengan 

PBV rendah dibandingkan rata-rata industrinya dan rata-rata PBV emiten tersebut 

lima tahun terakhir. Namun, lain teori, lain praktik. Jika membandingkan PBV 

empat bank terbesar di BEI per akhir tahun selama tujuh tahun terakhir (2014-2020) 

dan Jumat 23 April lalu, angkanya bervariasi, dengan rata-rata 2,44 kali. BBCA 

konsisten mempunyai PBV tertinggi dengan rata-rata 4,09 dan berkisar 3,36-4,68. 

BBRI di urutan kedua dengan rerata 2,51 kali (1,94–2,91 kali), diikuti BMRI 
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dengan PBV 1,82 kali (1,47–2,37), dan BBNI yang dihargai 1,32 kali nilai buku 

(0,94–1,85) di posisi terakhir (www.kontan.co.id).  

Dalam operasional perusahaan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan. Dalam penelitian ini akan menggunakan faktor Kinerja Keuangan 

dan Corporate Social Responsibility (CSR). Menurut Fatimah et al., (2017) kinerja 

keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Menurut Ferial 

et al., (2016) kinerja keuangan adalah sesuatu yang dihasilkan perusahaan selama 

periode waktu tertentu sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Setiap bisnis 

harus berusaha keras untuk mencapai kinerja karena mencerminkan kapasitas 

organisasi untuk pengelolaan dan alokasi sumber daya. Price Book Value (PBV) 

yang tinggi dibandingkan dengan nilai buku per saham menunjukkan harga saham 

yang tinggi. Semakin besar harga saham suatu perusahaan, semakin berhasil 

menciptakan nilai bagi pemegang saham. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 

Januari 2011 tentang Penilaian tingkat Kesehatan Bank Umum, penilaian tingkat 

kesehatan bank mulai menggunakan metode RGEC (Risk profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, and Capital). Dengan penerapan metode RGEC, peneliti 

ingin melihat apakah dengan diberlakukannya RGEC akan semakin meningkatkan 

nilai perusahaan perbankan. Kinerja keuangan perbankan nantinya akan diukur 

dengan menggunakan beberapa rasio dari RGEC yaitu Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR).  

http://www.kontan.co.id/
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Non Performing Loan (NPL) adalah Rasio total kredit bermasalah terhadap 

jumlah total pinjaman yang diberikan kepada peminjam dikenal sebagai Non 

Performing Loan (NPL). Jika kredit bermasalah lebih banyak dari kredit debitur di 

bank, ini disebut memiliki NPL tinggi. Biaya penyediaan aset produktif dan biaya 

lainnya akan meningkat jika bank memiliki NPL tinggi, dengan kata lain, semakin 

tinggi NPL maka kinerja bank tersebut akan semakin buruk. (Fahmi, 2016). Namun, 

Non Performing Loan (NPL) yang tinggi mencerminkan banyaknya kredit 

bermasalah dibandingkan dengan jumlah kredit yang diberikan, dimana hal tersebut 

akan mengganggu kinerja bank tersebut (Yanindha Sari & Priantinah, 2018). 

Gambar 1.2 

 Rata-rata NPL tahun 2015-2020 

 

    Sumber: www.idx.co.id (data diolah penulis) 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang dipergunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian 

kredit oleh debitur. NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin 

kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Semakin tinggi nilai NPL maka 

nilai perusahaan semakin menurun, begitu juga sebaliknya semakin rendah NPL 
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maka nilai perusahaan akan meningkat (Aini, 2013). Non Performing Loan (NPL) 

menggunakan data periode 2015 – 2020. NPL mengukur tingkat kredit macet yang 

ada di perusahaan sehingga semakin kecil nilai NPL menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut baik, dengan nilai NPL rata rata tertinggi sebesar 3,06% pada 

tahun 2020 dan nilai rata-rata NPL terendah sebesar 1,83% pada tahun 2015 dan 

tahun 2018. 

Kredit yang macet akan berdampak pada buruknya keuangan perusahaan 

karena menimbulkan kerugian atau mengurangi laba bagi perusahaan sehingga 

perusahaan tersebut kurang diminati oleh investor, jika perusahaan kurang diminati 

maka harga saham di Bursa Efek Indonesia akan mengalami penurunan harga dan 

pada akhirnya akan menyebabkan penurunan nilai perusahaan hal ini dikarenakan 

investor menganggap rasio NPL yang semakin tinggi akan menurunkan Nilai 

Perusahaan. Penelitian ini di dukung oleh penelitian (Maimunah & Fahtiani, 2019) 

dan (Korina Diani & Fitriani, 2016) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini tidak sejalan 

dengan Hasil Penelitian (Murni & Sabijono, 2018) dan (Irdavani, 2015) 

menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaaan. Menurut 

penelitian Nino et al., (2016) menyatakan NPL tidak memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

Berdasarkan Tabel fenomena di atas, Risiko Kredit (NPL) menunjukan 

adanya fenomena pada tahun 2015, 2016,2017, 2018, 2019 dan 2020, karena 

adanya kenaikan nilai NPL atau adanya fenomena yang tidak sesuai dengan teori 

antara pengaruh NPL terhadap Nilai Perusahaan (PBV), berikut adalah berita 
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pendukung fenomena tersebut: Penyaluran kredit bermasalah mengalami 

peningkatan pada tahun 2017, hal ini disebabkan BI menetapkan suku bunga acuan 

yang agresif, hal ini disampaikan oleh OJK di portal Berita (www.katadata.co.id) 

“Rasio NPL bisa membaik seiring dengan meningkatnya penyaluran kredit pasca 

BI memangkas suku bunga acuan secara agresif ke level 4,75 persen tahun lalu.”  

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

tersebut mampu membayar utang-utangnya dan membayar kembali kepada 

deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. Besarnya 

jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak 

mampu menyalurkan kredit sementara terdapat banyak dana yang terhimpun akan 

menyebabkan kerugian pada bank. Ketentuan Bank Indonesia tentang Loan to 

Deposit Ratio (LDR) yaitu antara rasio 80% hingga 110% (Damayanti, 2017). 

Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio(LDR), maka laba bank semakin meningkat 

(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), 

dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan 

demikian besar-kecilnya rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) suatu bank akan 

mempengaruhi kinerja bank tersebut (Julaeha, 2015). 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio aset terhadap laba sebelum pajak. 

Semakin baik kinerja keuangan yang ditunjukkan dengan semakin tinggi ROA 

maka semakin tinggi pula tingkat pengembaliannya. Peningkatan ROA 

dicerminkan menjadi peningkatan profitabilitas perusahaan, yang memiliki hasil 

bersih meningkatkan profitabilitas pemegang saham. Bahkan, bank terkadang tidak 

mampu menaikkan Return on Assets (ROA), yang menyebabkan nilai saham turun. 



10 

 

 

 

(Anggitasari, 2015). ROA menggambarkan sejauh mana aset perusahaan yang 

ditanamkan atau ditempatkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai dengan yang diharapkan (Situmeang et al., 2018). Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan indikasi prospek perusahaan 

yang baik sehingga dapat memicu investor untuk meningkatkan permintaan saham. 

Capital Adequacy Rasio (CAR) adalah rasio keuangan yang berkaitan 

dengan permodalan perbankan, dimana tingkat permodalan yang dimiliki suatu 

bank akan menentukan mampu atau tidaknya suatu bank untuk menjalankan 

kegiatan usahanya secara efektif. Jika bank memiliki modal yang cukup untuk 

menutupi kerugian yang tak terelakkan, ia akan mampu mengelola semua 

operasinya secara efektif, meningkatkan kekayaan bank dan pemegang sahamnya. 

(Setyarini, 2020). Dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio(CAR) 

berkaitan dengan aspek permodalan bank, sehingga besar kecilnya modal akan 

berpengaruh pada kemampuan bank dalam menyerap kerugian dan kemampuan 

bank dalam meningkatkan kinerjanya (Yanindha Sari & Priantinah, 2018). 

Gambar 1.3 
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      Sumber: www.idx.co.id (data diolah penulis) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau biasa disebut rasio kecukupan modal 

yang dapat mencerminkan kemampuan bank untuk menutup risiko kerugian dari 

aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam mendanai kegiatan 

operasionalnya, sehingga bank tersebut mempunyai kecukupan modal yang baik 

dan hal tersebut berdampak pada nilai perusahaan, semakin tinggi Capital 

Adequacy Ratio (CAR) maka semakin besar juga nilai perusahaan. Capital 

Adequacy Ratio (CAR) menggunakan data periode 2015-2020. CAR mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan total modal untuk mendanai kegiatan 

operasional, sehingga menunjukan bahwa nilai rata-rata CAR tertinggi sebesar 

24,53% pada tahun 2017 dan nilai rata-rata CAR terendah sebesar 19,45% pada 

tahun 2015. Kemudian pada tabel di atas, menunjukan bahwa adanya fenomena 

pada variable CAR, dimana pada Tahun 2015 dan 2017 rata- rata perbankan 

mengalami kenaikan Nilai CAR, namun nilai perusahaan (PBV) mengalami 

penurunan nilai. 

Komponen Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu 

elemen lain yang mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan saat ini perlu 

mencermati pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung 

jawab sosial. Perusahaan sekarang bertanggung jawab tidak hanya one bottom line, 

atau nilai perusahaan. Triple bottom line harus menjadi landasan tanggung jawab 

perusahaan. Diantaranya memiliki tanggung jawab pada keuangan, masalah sosial 

dan lingkungan. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat tumbuh secara 

berkelanjutan meskipun kondisi keuangannya baik (Rika & Islahuddin, 2008).  

http://www.idx.co.id/
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Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dibagi menjadi 

beberapa kategori berdasarkan indeks Global Reporting Initiative (GRI), antara lain 

dimensi strategi dan analisis, profil organisasi, parameter laporan, tata kelola, 

komitmen dan keterlibatan, kinerja ekonomi , lingkungan, praktik ketenagakerjaan 

dan pekerjaan yang layak, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab 

produk. Pengaruh operasi perusahaan terhadap ekonomi, ekologi, bahkan 

kehidupan sosial sangat luas. Akibatnya, bisnis harus memikul tanggung jawab atas 

efek ini. Perusahaan harus memperhatikan kewajiban sosialnya dalam masyarakat 

selain mengejar profit atau keuntungan semata. Secara ekonomi, korporasi 

diantisipasi untuk menghasilkan keuntungan terbesar. Namun, bisnis harus 

memajukan masyarakat dari perspektif sosial. 

Saat ini industri perbankan juga telah menyebutkan aspek 

pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunannya walaupun dalam bentuk 

yang relatif sederhana, seharusnya berdasarkan pada indikator kinerja ekonomi, 

lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, masyarakat/sosial, dan produk (Soraya 

& Dwi, 2010). Karena adanya pergeseran paradigma tugas dari manajemen kepada 

pemegang saham menjadi manajemen kepada semua pemangku kepentingan, bisnis 

perbankan di Indonesia kini terlibat dalam pelaporan sosial. Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (updated 1998), yang secara tidak langsung 

mendorong pernyataan tanggung jawab atas masalah lingkungan dan sosial, pada 

paragraf sembilan, dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menegaskan hal tersebut. 

Sementara pengungkapan dan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) harus didasarkan pada indikator kinerja ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, 
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hak asasi manusia, komunitas/sosial, dan kinerja produk, dalam praktiknya CSR 

dalam laporan keuangan perusahaan sektor perbankan masih dalam batas yang 

wajar. bentuk yang relatif sederhana. (Kharisma Nandasari, 2013). 

Dalam Undang-Undang R.I. No. 40 tahun 2007 pasal 74 tentang “Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan”, Dijelaskan bahwa suatu perusahaan harus 

mempraktekkan tanggung jawab sosial dan lingkungan jika kegiatan usahanya 

berada di wilayah dan/atau berhubungan dengan sumber daya alam. Aturan yang 

disebutkan di atas menunjukkan kepentingan pemerintah dalam tanggung jawab 

sosial perusahaan sebagai masalah masyarakat. Diharapkan dengan adanya standar 

tersebut akan meningkatkan kesadaran lingkungan perusahaan. Komitmen 

berkelanjutan perusahaan untuk bertanggung jawab secara ekonomi, sosial, dan 

lingkungan atau ekologis kepada masyarakat, karyawannya, lingkungan, 

pemerintah, pemasoknya, dan pemangku kepentingan lainnya dikenal sebagai 

tanggung jawab sosial. Penerapan CSR dalam jangka panjang akan mendorong rasa 

penerimaan masyarakat terhadap kehadiran perusahaan. (Cheng, 2009). Reputasi 

perusahaan meningkatkan semakin banyak tanggung jawab yang mereka tunjukkan 

terhadap lingkungan. Investor lebih tertarik pada bisnis yang memiliki reputasi 

positif di masyarakat karena reputasi positif menumbuhkan lebih banyak loyalitas 

konsumen, yang seiring waktu akan meningkatkan penjualan dan profitabilitas. 

Nilai saham perusahaan akan naik jika bisnis berhasil. (Retno & Priantinah, 2012). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Murni & Sabijono, 2018) 

menunjukkan bahwa CAR, LDR, NPL berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. CAR dan NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 
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Perusahaan, sedangkan LDR mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yanindha Sari & Priantinah, 

2018) menunjukkan bahwa Non Performing Loan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif 

dan tidak siginifikan terhadap Nilai Perusahaan, Return on Asset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Corporate 

Social Responsibility berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. (Repi et al., 2016) melakukan penelitian berjudul Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Nilai Perusahaan Subsektor Perbankan pada BEI dalam 

Menghadapi MEA. Hasil penelitian menujukkan bahwa secara simultan 

ROA,LDR, dan NPL berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan 

secara parsial ROA berpengaruh positif dan signifikan, terhadap nilai perusahaan, 

LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan NPL 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini memilih sektor keuangan sebagai objek penelitian 

dikarenakan berbagai alasan. Pertama, perusahaan sektor keuangan merupakan 

bagian dari perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 

perusahaan paling banyak yaitu 91 Perusahaan dibandingkan dengan kategori 

perusahaan lain yang termasuk dalam sektor jasa. Kedua, perusahaan sektor 

keuangan memiliki nilai PBV yang kecil dibandingkan dengan sektor lainnya di 

Bursa Efek Indonesia, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan sektor 
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keuangan. Periode 2015-2020 dipilih karena menggambarkan kondisi yang relative 

baru di pasar modal Indonesia. Selain itu, tahun 2015-2020 dipilih karena periode 

ini merupakan tahun terkini yang memungkinkan untuk dijadikan populasi 

penelitian terkait ketersediaan dan kelengkapan data penelitian. 

Berdasarkan temuan permasalahan yang terjadi pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan menjadikan fenomena 

permasalahan yang terjadi menjadi topik pada penelitian yang akan diteliti dengan 

judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020)”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1.2.1 Adanya dorongan untuk mengejar kepentingan pribadi oleh manajer 

dalam mengambil keputusan keuangan perusahaan yang dapat 

memengaruhi nilai perusahaan. 

1.2.2 Perusahaan sektor perbankan masih menghadapi beberapa 

permasalahan pada kinerja keuangan seperti kurang maksimalnya 

penyaluran dana dan terdapat fenomena kredit macet. 

1.2.3 Kondisi perekonomian yang tidak menentu dapat menyulitkan 

manajemen dalam menentukan keputusan dan kebijakan serta 

menyulitkan investor untuk mengambil keputusan investasi. 
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1.2.4 Non Performing Loan (NPL) yang tinggi mencerminkan banyaknya 

kredit bermasalah dibandingkan dengan jumlah kredit yang diberikan, 

dimana hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut. 

1.2.5 Besar-kecilnya Loan Deposit Ratio (LDR) berpengaruh pada kinerja 

bank tersebut. 

1.2.6 Ketidakmampuan bank dalam meningkatkan nilai Return on Asset 

(ROA) dapat mengakibatkan turunnya harga saham. 

1.2.7 Capital Adequacy Ratio (CAR) berkaitan dengan aspek permodalan 

bank dimana besar kecilnya modal akan berpengaruh pada kemampuan 

bank dalam menyerap kerugian dan kemampuan bank dalam 

meningkatkan kinerjanya. 

1.2.8 Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam laporan keuangan perusahaan sektor 

perbankan masih dalam bentuk yang relatif sederhana, seharusnya 

pengungkapan dan pelaksanaan berdasarkan pada indikator kinerja 

ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, 

masyarakat/sosial, dan produk. 

1.2.9 Penelitian terdahulu tentang pengaruh Kinerja Keuangan (NPL, LDR, 

ROA, CAR) dan CSR belum menunjukkan hasil yang konsisten. 

1.3 Batasan Masalah 

1.3.1 Penelitian ini akan menekankan pada penelitian yang mengkaji 

mengenai kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan dan 
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tanggungjawab sosial yang ada pada perusahaan sektor perbankan di 

BEI pada tahun 2015-2020. 

1.3.2 Perusahaan perbankan yang menjadi objek penelitian ini adalah 

perusahaan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 

1.3.3 Penelitian ini hanya membahas variabel Kinerja Keuangan (NPL, LDR, 

ROA, dan CAR), Corporate Social Responsibility (CSR), dan Nilai 

Perusahaan. 

1.3.4 Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berupa laporan 

keuangan perusahaan perbankan yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2020. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka dapat 

dirumuskan dalam penelitian adalah: 

1.4.1 Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-

2020? 

1.4.2 Apakah Loan Debt Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020? 

1.4.3 Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020? 

1.4.4 Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020? 
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1.4.5 Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-

2020. 

1.5.2 Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020. 

1.5.3 Untuk mengetahui pengaruh Loan Debt Ratio terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020. 

1.5.4 Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020. 

1.5.5 Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020. 

1.6 Manfaat Penelitian 
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1.6.1 Bagi peneliti dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility dan 

Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan di sektor Perbankan.  

1.6.2 Bagi praktisi dapat memberikan informasi dan menjadi acuan serta 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai 

tanggungjawab sosial perbankan. 

1.6.3 Bagi akademisi penelitian ini dapat menjadi referensi, literatur, dan 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan 

dengan Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan di sektor Perbankan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini akan menguraikan tentang teori yang berkaitan langsung dengan masalah 

yang diteliti, menjelaskan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan 

penelitian yang digunakan, populasi dan sampel, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, teknik pengumpulan data, metode pengumpulan data, jenis 

data, dan teknik analisis untuk mengolah data yang telah diperoleh.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian berupa analisis data dan 

interpretasi data serta keterbatasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang bersifat konstruktif dalam 

mengatasi permasalahan penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

 Teori Pemangku Kepentingan pertama kali di gagas oleh R. Edward 

Freeman pada tahun 1984 dan menyatakan bahwa teori Pemangku 

Kepentingan adalah teori mengenai organisasional manajemen dan etika 

bisnis yang membahas moral dan nilai dalam mengatur organisasi. Menurut 

(Devi, 2017) stakeholder theory yaitu perusahaan bukan hanya entitas yang 

beroperasi untuk kepentingan perusahaan, namun juga harus memberikan 

manfaat bagi stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok, 

analis, karyawan, pemerintah, dan pihak lain seperti masyarakat yang 

merupakan bagian dari lingkungan sosial). Pemangku kepentingan memiliki 

kekuatan untuk mengarahkan penggunaan manajemen atas semua sumber 

daya keuangan dan manusia yang tersedia milik organisasi. Hal ini karena 

organisasi hanya akan mampu mengembangkan nilai tambah yang 

kemudian mendorong kinerja keuangan dan nilai perusahaan, dengan 

organisasi pemangku kepentingan dalam manajemen, melalui pengelolaan 

yang baik dan maksimal dari segala kemungkinan.  

 Menurut (Ratnasari, 2011 dalam Rohmah, 2015) Memberikan data sosial 

dan lingkungan kepada pemangku kepentingan adalah salah satu cara bisnis 

menjaga hubungan yang kuat dengan mereka. Dengan persyaratan tersebut 

diharapkan dapat memenuhi tuntutan informasi dan mengelola pemangku 

kepentingan agar mendapatkan dukungan pemangku kepentingan yang 
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berdampak pada kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup. Hal ini 

sejalan dengan gagasan bahwa berbagi informasi keuangan, sosial, dan 

lingkungan memfasilitasi komunikasi antara bisnis dan pemangku 

kepentingan mereka dan membocorkan pengetahuan tentang operasi bisnis 

yang dapat mengubah sikap dan harapan.Informasi tersebut yang nantinya 

akan meningkatkan kinerja perusahaan secara tidak langsung. Apabila 

stakeholder telah terpenuhi semua kebutuhannya dalam perusahaan maka 

akan timbul kepercayaan yang lebih untuk perusahaan tersebut. 

Kepercayaan ini yang nantinya mendorong perusahaan untuk memberikan 

kinerja yang lebih baik lagi .  

 Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu  manajemen 

perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak dari 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang 

mungkin muncul bagi stakeholder. Terutama dalam perusahaan perbankan, 

perbankan yang sangat erat kaitannya dengan risiko yang terjadi yang akan 

mempengaruhi sifat stakeholder (Devi, 2017). 

2.1.2  Signalling Theory 

 Signaling theory adalah teori yang menjelaskan pentingnya pengukuran 

kinerja. Pengertian signal menjelaskan bagaimana menginformasikan 

kepada pemilik (principal) ketika manajemen (agent) telah berhasil atau 

gagal. Menurut teori sinyal, manajemen menggunakan pensinyalan untuk 

mengurangi informasi asimetris.Teori Sinyal pertama kali dikembangkan 

oleh Ross (1977) dengan mengungkapkan bahwa laporan keuangan yang 
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baik merupakan sinyal atau tanda bahwa perusahaan juga telah beroperasi 

dengan baik .Menurut  (Nurrahmatia Effendi, 2019) Teori signal 

memberikan penjelasan tentang mengapa perusahaan dimotivasi untuk 

memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan 

tersebut berasal dari asimetri informasi antara manajemen dan pihak luar; 

manajemen mengetahui informasi internal perusahaan lebih cepat dan lebih 

banyak daripada pihak luar seperti investor dan kreditor. 

 Pihak luar menghindari memberikan nilai rendah kepada perusahaan 

karena tidak memiliki informasi tentang perusahaan tersebut. Perusahaan 

dapat meningkatkan nilainya dengan mengurangi asimetri informasi. Salah 

satu cara untuk melakukan ini adalah dengan memberikan sinyal kepada 

pihak luar dengan informasi keuangan yang dapat diandalkan, yang dapat 

mengurangi ketidakpastian tentang prospek masa depan perusahaan. 

Laporan tentang kinerja positif perusahaan akan meningkatkan nilainya. 

Dalam signalling theory, diharapkan bahwa motivasi manajemen untuk 

menyajikan informasi keuangan akan menghasilkan sinyal kemakmuran 

bagi pemilik dan pemegang saham. Laporan keuangan tahunan perusahaan 

dapat menunjukkan peningkatan deviden dan harga saham. (Faly & 

Umiyati, 2005). 

 Jika laporan keuangan perusahaan menunjukkan kinerja yang baik, itu 

merupakan indikasi bahwa perusahaan berjalan dengan baik. Karena respon 

pasar sangat bergantung pada signal dasar yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, signal yang baik akan direspon dengan baik oleh pihak luar. 
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Jika investor menilai bahwa perusahaan dapat memberikan nilai tambah 

yang lebih besar atas modal yang diinvestasikan, mereka akan 

menginvestasikan modalnya. Mereka tidak akan menginvestasikan uang 

mereka di tempat lain. Jadi, perhatian investor diarahkan pada kemampuan 

perusahaan, yang dapat dilihat dari laporan keuangan. Jika kinerja 

manajemen dinilai baik oleh pemilik dan investor, dan jika orang-orang 

yang menerima pesan perusahaan juga melihatnya sebagai sinyal yang baik, 

hubungan baik ini akan berlanjut. Hal ini jelas bahwa menilai kinerja 

keuangan perusahaan adalah bagian penting dari interaksi manajemen 

dengan pemilik dan investor. 

2.1.3 Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan didefinisikan oleh para ahli dengan cara yang berbeda. 

Untuk perusahaan yang belum go public, nilai perusahaan dihitung sebagai 

jumlah uang yang akan dibayar oleh pembeli jika perusahaan dijual; untuk 

perusahaan yang sudah go public, nilai perusahaan dapat diukur dari nilai 

sahamnya di pasar modal. Nilai saham perusahaan akan meningkat jika nilai 

hutang konstan ditambahkan ke nilai saham (Dewi et al., 2014). 

 Meskipun perusahaan tidak menerapkan kebijakan keuangan, nilai pasar 

sahamnya mengalami perubahan. Misalnya, deviden biasanya dibagi setiap 

satu tahun sekali, kegiatan investasi dan pendanaan tidak dilakukan setiap 

saat, tetapi nilai perusahaan yang terdaftar di BEI selalu berubah. Dalam 

penelitian, nilai perusahaan dianggap sebagai nilai pasar ekuitas karena nilai 

perusahaan memiliki kemampuan untuk memberikan kemakmuran yang 
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paling besar bagi pemegang sahamnya apabila harga sahamnya meningkat. 

Nilai perusahaan adalah nilai yang meningkat bagi pemegang saham ketika 

harga saham meningkat. Nilai perusahaan adalah nilai yang ditambahkan 

bagi pemegang saham, yang ditunjukkan pada harga saham. Nilai ini akan 

membantu perusahaan mencapai tujuan jangka panjangnya untuk 

meningkatkan nilai pemegang saham. (Kosimpang, 2017).  

 Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemapanan dan citra yang 

lebih baik, membuat calon investor percaya dan tertarik pada perusahaan. 

Nilai perusahaan terdiri dari nilai pasar ekuitas dan hutang serta tingkat 

pengembalian investasi yang tinggi terhadap pemegang saham. Jika harga 

saham suatu perusahaan meningkat, nilainya juga akan meningkat, dan 

sebaliknya, jika harga saham rendah, nilainya juga akan menurun. (Arifianto 

& Chabachib, 2016). 

2.1.4 Price to Book Value (PBV) 

 Menurut Mardiyati et al., (2012) nilai perusahaan dalam beberapa 

literature yang dihitung berdasarkan harga saham disebut dengan beberapa 

istilah di antaranya Price to Book Value (PBV) yaitu perbandingan antara 

harga saham dengan nilai buku saham. Harga saham yang tinggi membuat 

nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh 

tingginya kemakmuran pemegang saham Repi et al., (2016). Karena nilai 

perusahaan menunjukkan tingkat kemakmuran pemegang saham yang 

tinggi, para pemilik perusahaan ingin nilai perusahaan mereka tinggi. Nilai 

yang tinggi akan membuat pasar percaya pada kinerja saat ini dan prospek 
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masa depan perusahaan. Penelitian ini akan using metode Price to Book 

Value (PBV), yang merupakan perbandingan antara harga saham dan nilai 

buku saham.  

 Menurut Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan rasio price to book 

value (PBV), dan didukung oleh penelitian (Halimah & Komariah, 2017). 

Nilai perusahaan di ukur dengan Price Book Value (PBV). Rasio Price to 

Book Value sebagai adalah Rasio harga terhadap nilai buku (Price to Book 

Value Ratio), merupakan rasio yang menunjukkan hasil perbandingan 

antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham  

(Gantino, 2016). Bila suatu perusahaan mempunyai PBV di atas 1 (>1), 

maka harga saham perusahaan tersebut dinilai lebih tinggi dari pada nilai 

bukunya yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut semakin baik di 

mata investor (Sumarsidi et al., 2021). Semakin besar rasio Price to book 

value maka semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal. 

Perusahaan yang telah berjalan dengan baik umumnya rasio ini mencapai di 

atas satu yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 

bukunya dan juga semakin tinggi PBV maka semakin tinggi pula tingkat 

kemakmuran dari para pemegang saham yang merupakan tujuan utama 

suatu perusahaan (Purnamasari & Baskara, 2019). Selain itu Price book 

value (PBV) yang tinggi mencerminkan harga saham yang tinggi 

dibandingkan nilai buku perlembar saham. Semakin tinggi harga saham 

semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham 

(Nugraha & Sulasmiyati, 2017). Rasio price to book value perusahaan di 
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Indonesia sangat bervariasi dikarenakan adanya tingkat persepsi pasar 

terhadap prospek masa depan perusahaan, ketika manajemen perusahaan 

merilis informasi baru mengenai kondisi perusahaan, maka para pelaku 

pasar akan merespon hal tersebut yang pada akhirnya akan menimbulkan 

perubahan harga saham Price to book value yang tinggi akan membuat pasar 

percaya atas prospek perusahaan kedepan (Sambora, 2014). 

2.1.5 Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kondisi keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu disebut 

kinerja keuangan. Laporan keuangan, bersama dengan data non keuangan 

lainnya, biasanya digunakan untuk mengatur kinerja suatu organisasi. Setiap 

kegiatan organisasi, baik sekarang maupun sebelumnya, harus 

dibandingkan dengan kinerja keuangan organisasi selama periode 

sebelumnya, yang ditunjukkan oleh neraca, laba rugi, arus kas, perubahan 

modal, dan kinerja keuangan rata-rata organisasi. Kinerja membantu 

memprediksi seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan arus kas 

dari sumber dana yang ada dan memberikan gambaran tentang bagaimana 

perusahaan berada di pasar keuangan. (A. Y. A. Fadli, 2017).  

 Penilaian kinerja keuangan adalah penentuan secara periodik afektifitas 

operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 

berdasarkan sasaran, standar dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Organisasi yang memiliki kinerja yang baik adalah organisasi yang hasil 
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kerjaannya di atas organisasi persaingannya, atau di atas rata-rata organisasi 

sejenis (A. Y. A. Fadli, 2017).  

Laporan keuangan adalah sekumpulan laporan akuntansi yang dibuat untuk 

memberikan informasi akuntansi dan keuangan kepada orang-orang di 

dalam dan di luar organisasi. Laporan keuangan terdiri dari laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, neraca, dan laporan arus kas. Mereka yang 

terlibat dalam suatu organisasi harus memahami keuangan perusahaan. 

Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dipahami dengan melihat laporan 

keuangannya. (Syahputra, 2014).  

 Kinerja keuangan adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 

baik kinerja keuangan suatu perusahaan dalam hal pengelolaan modalnya. 

Tolak ukur kinerja keuangan berbeda-beda sesuai dengan posisi organisasi. 

Output dan input organisasi harus diperhitungkan untuk menilai kinerja 

keuangan organisasi. Input adalah hasil dari keterampilan yang digunakan 

untuk mendapatkan output, sedangkan output adalah hasil dari kinerja 

karyawan (Supit, 2016).  

 (Suranta & Alafi S., 2018) menyatakan untuk menilai kinerja keuangan, 

pengakuan pendapatan dan pengaitan biaya menghasilkan angka laba yang 

lebih baik daripada arus kas. Pengakuan pendapatan memastikan bahwa 

semua pendapatan yang dihasilkan selama suatu periode telah dicatat. 

Pengaitan memastikan bahwa beban yang dicatat pada suatu periode 

hanyalah beban yang terkait dengan periode tersebut.. Menurut Fahmi 

(2014:2) mengemukakan bahwa: Kinerja Keuangan adalah suatu analisis 
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yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu organisasi telah 

melaksanakan dengan menggunakan secara baik dan benar. 

 Hasil penelitian kondisi untuk setiap bank mencerminkan kinerja yang 

telah dicapai oleh bank tersebut. Segala aturan yang telah ditetapkan Bank 

Indonesia dapat digunakan untuk menetapkan dan menerapkan strategy 

bisnis yang akan datang. Menurut Standar Bank Indonesia, tingkat 

kesehatan bank adalah penilaian kondisi laporan keuangan bank pada 

periode tertentu. Menurut (Pratiwi, 2016) Kinerja perusahaan dapat dilihat 

dari aspek keuangan melalui laporan keuangan yang menggambarkan 

bagaimana keberhasilan suatu perusahaan. Semakin tinggi kinerja keuangan 

yang biasanya di proksikan dengan rasio keuangan, akan berdampak pada 

semakin tinggi nilai perusahaan. Dari penjelasan tersebut maka dapat diduga 

bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

2. Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan adalah suatu kegiatan dengan tujuan membandingkan 

angka-angka yang ada pada laporan keuangan, perbandingan tersebut dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam yang ada 

pada laporan keuangan. Angka-angka tersebut kemudian dibandingkan 

dapat berupa angka-angka dalam satu periode ataupun beberapa periode (A. 

A. Y. Fadli, 2017). Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan 

analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk 

menilai dan menganalisis prestasi operasi perusahaan atau kinerja 

perusahaan. Rasio keuangan dirancang untuk mengevaluasi laporan 
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keuangan, yang berisi data tentang posisi perusahaan pada suatu titik dan 

operasi perusahaan pada masa lalu. Nilai nyata laporan keuangan terletak 

pada fakta bahwa laporan keuangan dapat digunakan untuk membantu 

memperkirakan pendapatan dan dividen pada masa yang akan datang 

(Mariani & Suryani, 2018). 

3. Return on Alset (ROAl) 

 Menurut (Malimunalh & Falhtialni, 2019) ROAl digunalkaln untuk mengukur 

beralpal besalr jumlalh lalbal bersih yalng dihalsilkaln dalri setialp rupialh dalnal yalng 

tertalnalm dallalm totall alset, ROAl merupalkaln halsil pengemballialn altals alset 

yalitu ralsio yalng menunjukkaln seberalpal besalr kontribusi alset dallalm 

menciptalkaln lalbal bersih. Semalkin tinggi ralsio ini, semalkin balik kealdalaln 

sualtu perusalhalaln. Falktor ini menentukaln seberalpal besalr kemungkinaln 

investalsi alkaln menghalsilkaln pengemballialn keuntungaln yalng dihalralpkaln. 

Daln investalsi ini salmal dengaln alset perusalhalaln yalng ditempaltkaln altalu 

ditalnalmkaln. Semalkin tinggi tingkalt lalbal, semalkin tinggi Return On Alsset 

(ROAl). Ini kalrenal halsil pengemballialn terhaldalp jumlalh halrtal dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur seberalpal efektif bisnis menggunalkaln semual 

sumber dalyal yalng dimilikinyal. 

 ROAl merupalkaln indikaltor dallalm penilalialn rentalbilitals (Ealrning 

Efficiency) dallalm penilalialn kesehaltaln balnk. Seperti dallalm SE BI No. 

6/10/DPNP talnggall 31 Mei 2004 penilalialn pendekaltaln kualntitaltif daln 

kuallitaltif falktor rentalbilitals. (Wulalndalri & Merthal, 2017) menyaltalkaln 

balhwal ketikal perusalhalaln malmpu menghalsilkaln lalbal yalng meningkalt dalri 
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talhun sebelumnyal, malkal stalkeholder alkaln menerimal sinyall balik altals 

informalsi tersebut, daln hall itu alkaln diikuti dengaln meningkaltnyal nilali 

perusalhalaln yalng tercermin dalri halrgal salhalm dipalsalr modall. Aldalpun 

pengertialn rentalbilitals ekonomi menurut (Al. Al. Y. Faldli, 2017) aldallalh 

perbalndingaln alntalral lalbal usalhal dengaln modall sendiri altalu modall alsing yalng 

dipergunalkaln untuk menghalsilkaln lalbal tersebut daln dinyaltalkaln dallalm 

persentalse. Oleh kalrenal itu pengertialn rentalbilitals sering dipergunalkaln 

untuk mengukur efisiensi untuk penggunalaln modall yalng bekerjal 

didallalmnyal untuk menghalsilkaln lalbal. Dallalm pengukuraln kinerjal 

perusalhalaln, investor bialsalnyal melihalt kinerjal keualngaln yalng tercermin dalri 

beberalpal ralsio, daln sallalh saltunyal aldallalh ROAl yalng merupalkaln indikaltor 

penting yalng digunalkaln oleh investor untuk melihalt tingkalt profitalbilitals 

sualtu perusalhalaln sebelum merekal melalkukaln investalsi (Walrdoyo daln 

Algustini, 2015). Semalkin besalr ROAl malkal semalkin besalr pulal tingkalt 

keuntungaln yalng dicalpali balnk tersebut. 

4. Non Performing Loaln (NPL) 

 Non Performing Loaln (NPL) merupalkaln Ralsio keualngaln yalng 

menunjukkaln risiko kredit balnk kalrenal pemberialn kredit daln investalsi dalnal 

balnk paldal berbalgali portofolio. NPL aldallalh ralsio keualngaln yalng 

menunjukkaln risiko kredit balnk kalrenal pemberialn kredit daln investalsi dalnal 

balnk paldal berbalgali portofolio (Dendalwijalyal, 2012). 

 Menurut Nursyalhrialnal, et all.,(2017) Non Performing Loaln aldallalh 

pinjalmaln yalng tidalk dalpalt dilunalsi sesuali dengaln perjalnjialn kalrenal malsallalh 
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pelunalsaln yalng disebalbkaln oleh falktor yalng tidalk disengaljal altalu falktor 

eksternall yalng tidalk dalpalt dikendallikaln oleh debitur daln kredit telalh jaltuh 

tempo. Kredit malcet aldallalh ralsio keualngaln yalng menggalmbalrkaln risiko 

kredit seseoralng. 

 (Prialtnal, 2017) kredit yalng didallalmnyal terdalpalt halmbaltaln yalng 

disebalbkaln oleh 2 unsur yalitu :  

a. Pihalk perbalnkaln (kreditur) Dallalm hall ini pihalk alnallisis kredit 

kuralng teliti dallalm mengecek kebenalraln daln kealslialn dokumen 

malupun sallalh dallalm melalkukaln perhitungaln dengaln ralsio-ralsio 

yalng aldal. Selalin itu dalpalt terjaldi jugal alkibalt kolusi dalri pihalk 

alnallisis kredit dengaln pihalk debitur sehinggal alnallisal daltalnyal tidalk 

objektif. 

b. Pihalk debitur Kemalcetaln kredit yalng disebalbkaln oleh debitur 

dialkibaltkaln 2 hall yalitu: 

a) Aldalnyal unsur kesengaljalaln. Alrtinyal debitur sengaljal tidalk ma lu 

membalyalr kewaljibalnnyal kepaldal balnk sehinggal kredit yalng 

diberikaln dengaln sendirinyal malcet. 

b) Aldalnyal unsur tidalk sengaljal. Alrtinyal debitur memiliki kemalualn 

untuk membalyalr tetalpi tidalk malmpu dikalrenalkaln usalhal yalng 

dibialyali terkenal musibalh (force maljor). 

 Non Performing Loaln (NPL) yalng tinggi mencerminkaln balnyalknya l 

kredit bermalsallalh dibalnding dengaln jumlalh kredit yalng di berikaln, dimalna l 

hall tersebut alkaln menggalnggu kinerjal balnk tersebut daln menurunkaln nilali 
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perusalhalaln  (Yalnindhal Salri & Prialntinalh, 2018). Ketentualn Balnk Indonesial 

iallalh balhwal balnk halrus menjalgal NPL dibalwalh 5%. Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Hallimalh & Komalrialh, 2017) terdalpalt pengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln.Penelitialn tersebut jugal didukung oleh 

penelitialn  Salralswalti (2018) menyaltalkaln pengalruh negaltif alntalral Non 

Performing Loaln dengaln Price Book Vallue. 

5. Loaln to Deposit Raltio (LDR) 

 Menurut (Deboral, 2021) Loaln to Deposit Raltio aldallalh kemalmpualn 

membalyalr penalrikaln balnk oleh nalsalbalh dengaln mengalndallkaln pinjalmaln 

sebalgali sumber likuiditals. Dalri definisi tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal 

LDR aldallalh ralsio keualngaln balnk berdalsalrkaln likuiditals. LDR aldallalh 

pengukuraln konvensionall yalng menggunalkaln deposito berjalngkal, giro, 

talbungaln, daln lalin-lalin untuk memenuhi permohonaln pinjalmaln nalsalbalh. 

 Menurut Suralt Edalraln Balnk Indonesial No.6/23/DPNP talnggall 31 Mei 

2004 Lalmpiraln 1e, Seluruh jumlalh kredit yalng diberikaln terhaldalp dalna l 

pihalk ketigal dibalndingkaln dengaln LDR (Loaln to Deposit Raltio). 

Keuntungaln balnk ditentukaln oleh jumlalh kredit yalng diberikaln. Balnk alkaln 

rugi jikal tidalk dalpalt memberikaln kredit sementalral dalnal yalng terhimpun 

balnyalk.  (Algustin & Dalrmalwaln, 2018). 

 Dengaln alsumsi balnk dalpalt memberikaln kredit dengaln efektif daln 

menguralngi jumlalh kredit malcet, lalbal perusalhalaln meningkalt seiring dengaln 

peningkaltaln LDR. Kredit yalng diberikaln balnk aldallalh kredit yalng telalh 

ditalrik altalu dicalirkaln balnk sebelumnyal. Kredit kepaldal balnk lalin tidalk 
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termalsuk kredit yalng diberikaln. Giro, deposito, daln talbungaln aldallalh contoh 

dalnal pihalk ketigal. (Malhmudalh & Halrjalnti, 2016). Berdalsalrkaln ketentualn 

Balnk Indonesial, besalrnyal stalndalr nilali Loaln to Deposit Raltio (LDR) 

menurut Balnk Indonesial aldallalh alntalral 85%-100%.  

 LDR digunalkaln untuk menjaldi indikaltor untuk penilalialn kesehaltaln balnk 

dallalm bidalng Likuiditals (Liquidity) menurut SE BI No. 06/23/DPNP 

talnggall 31 Mei 2004 penilalialn likuiditals aldallalh penilalialn pendekaltaln 

kuallitaltif daln kualntitaltif falktor likuiditals alntalral lalin dilalkukaln melallui 

penilalialn terhaldalp komponen-komponen sebalgali berikut: 

a. Alktival likuid kuralng dalri 1 bulaln dibalndingkaln dengaln palsival likuid 

kuralng dalri 1 bulaln; 

b. 1-month malturity mismaltch raltio;  

c. Loaln to Deposit Raltio (LDR);  

d. Proyeksi calsh flow 3 bulaln mendaltalng;  

e. Ketergalntungaln paldal dalnal alntalr balnk daln deposaln inti;  

f. Kebijalkaln daln pengelolalaln likuiditals (alssets alnd lialbilities 

malnalgement / AlLMAl);  

g. Kemalmpualn balnk untuk memperoleh alkses kepaldal palsalr ualng, 

palsalr modall, altalu sumber-sumber pendalnalaln lalinnyal; daln  

h. Stalbilitals Dalnal Pihalk Ketigal (DPK).  

6. Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) 

 Ralsio permodallaln yalng dikenall sebalgali Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) 

menunjukkaln kemalmpualn balnk dallalm menyedialkaln dalnal untuk 
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pertumbuhaln bisnis sertal menguralngi risiko kerugialn yalng timbul dalri 

operalsionall balnk. Posisi modall alkaln lebih balik dengaln ralsio yalng lebih 

tinggi. Jumlalh modall yalng dimiliki balnk untuk menunjalng alktival yalng 

mengalndung risiko, seperti kredit yalng diberikaln, diukur dengaln ralsio 

CAlR.  

Kalrenal ralsio CAlR digunalkaln untuk menghitung kecukupaln modall, ia l 

dipilih sebalgali valrialbl. Dallalm CAlR, penyedialaln modall sendiri diperlukaln 

untuk menutupi risiko kerugialn yalng mungkin timbul dalri menalnalm dalnal 

dallalm alktival produktif yalng mengalndung resiko, sertal untuk pembialyalaln 

penalnalmaln alktival tetalp daln investalsi. (Pralditalsalri & Almalnalh, 2017). Malka l 

semalkin tinggi CAlR malkal semalkin kualt kemalmpualn balnk tersebut untuk 

menalnggung resiko dalri setialp kredit altalu alktival produktif yalng berisiko 

(Songling et all., 2018). Semalkin balik Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) sualtu 

perusalhalaln hall tersebut memberikaln sinyall yalng balik terhaldalp investor 

sehinggal hall tersebut berdalmpalk paldal nilali perusalhalaln (Pa lnjalitaln, 2015).  

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Murni & Salbijono, 2018) menyaltalkaln 

balhwal Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp nilali perusalhalaln, daln jugal halsil penelitialn ini memberikaln 

pemalhalmaln balgi malnaljemen balhwal meningkaltnyal keuntungaln yalng di 

peroleh balnk malkal balnk memiliki kecukupaln modall gunal menjallalnkaln 

usalhalnyal sehinggal meningkaltkaln keuntungaln yalng di peroleh sehinggal 

terjaldi kenalikaln paldal nilali perusalhalaln. 
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2.1.6 Corpora lte Sociall Responsibility (CSR) 

 Corporalte Sociall Responsibility (CSR), jugal dikenall sebalgali 

pertalnggung jalwalbaln sosiall perusalhalaln, aldallalh mekalnisme yalng 

memungkinkaln sualtu orgalnisalsi secalral sukalrelal mengintegralsikaln 

perhaltialn terhaldalp lingkungaln daln sosiall ke dallalm operalsinyal daln 

interalksinyal dengaln stalkeholder. Ini melalkukaln ini melebihi talnggung 

jalwalb hukum orgalnisalsi. Kontribusi perusalhalaln altalu dunial bisnis terhaldalp 

pembalngunaln ekonomi yalng berkelaljutaln dengaln menitikberaltkaln palda l 

keseimbalngaln alntalral alspek ekonomi, sosiall, daln lingkungaln dikenall sebalgali 

Corpora lte Sociall Responsibility (CSR). (Yalnindhal Salri & Prialntinalh, 

2018). 

 Corporalte Sociall Responsibilty (CSR) aldallalh inti dalri perusalhalaln untuk 

mencalpali tujualn bisnis, seperti promosi, meningkaltkaln penjuallaln, 

meningkaltkaln percalyal diri, loyallitals kalryalwaln, peningkaltaln citral 

perusalhalaln, daln keuntungaln. Memenuhi kebutuhaln malsyalralkalt seperti 

kesempaltaln kerjal daln stalbilitals sosiall-ekonomi-budalyal aldallalh talnggung 

jalwalb sosiall dallalm konteks lingkungaln lualr. Perusalhalaln menggunalkaln 

pendekaltaln corporalte sociall responsibility (CSR) untuk mengintegralsikaln 

kepedulialn sosiall dallalm proses bisnis merekal daln interalksi dengaln 

pemalngku kepentingaln merekal. Pendekaltaln ini didalsalrkaln paldal prinsip 

kemitralaln kerjal daln kesukalrelalaln. Perusalhalaln dalpalt menggunalkaln progralm 

Corpora lte Sociall Responsibility (CSR) sebalgali allalt talbungaln malsal depaln 
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untuk mendalpaltkaln keuntungaln dallalm hall keberlalnjutaln, sosiall, ekonomi, 

daln lingkungaln. (Luvialnal et all., 2017). 

 Sallalh saltu komponen penting dalri straltegi keberlalnjutaln bisnis sualtu 

industri aldallalh talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln (CSR), yalng mencalkup 

alspek ekonomi, lingkungaln, daln sosiall budalyal. Perusalhalaln menggunalkaln 

pendekaltaln corporalte sociall responsibility (CSR) untuk meneralpkaln 

kepedulialn sosiall dallalm operalsi bisnis merekal daln dallalm interalksi merekal 

dengaln pemalngku kepentingaln berdalsalrkaln prinsip kemitralaln daln 

kesukalrelalaln. Stalkeholders mencalkup komunitals yalng lebih luals, seperti 

pemerintalh daln investor, daln bukaln halnyal komunitals yalng tinggall di sekitalr 

perusalhalaln. Ketikal perusalhalaln daln pihalk berwenalng bekerjal salmal, mereka l 

memiliki kesempaltaln untuk malju daln berkembalng. Salngalt penting untuk 

melalkukaln talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln (CSR), kalrenal CSR 

membalntu perusalhalaln memperoleh keuntungaln di malsal depaln. Bukaln 

halnyal keuntungaln ekonomi, tetalpi jugal keuntungaln secalral sosiall daln 

lingkungaln balgi keberlalnjutaln perusalhalaln (Alryalwaln et all., 2017). 

 Kepentingaln publik dimalsukkaln ke dallalm proses pengalmbilaln 

keputusaln perusalhalaln dallalm konteks Corporalte Sociall Responsibility 

(CSR). Sallalh saltu elemen penting dallalm membalngun merek perusalhalaln 

yalng kualt aldallalh Corporalte Sociall Responsibility (CSR). Berdalsalrkaln nilali-

nilali etikal yalng unik, talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln (CSR) dalpalt 

membalntu menumbuhkaln loyallitals konsumen. Kalrenal konsumen daln 

malsyalralkalt umumnyal semalkin dipengalruhi oleh merekal, daln kalrenal 
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konsumen menjaldi lebih kritis terhaldalp pilihaln merekal, Corporalte Sociall 

Responsibility (CSR) salngalt penting. Corporalte Sociall Responsibility 

(CSR) mencalkup setidalknyal tigal alspek hubungaln perusalhalaln daln 

malsyalralkalt, yalitu balgalimalnal bisnis dijallalnkaln dengaln etikal pertimbalngaln, 

seberalpal balnyalk bisnis menggalnggu kegialtaln sosiall daln malnusial, daln 

balgalimalnal bisnis mempengalruhi lingkungaln  (P Salntoso & Alrdalni, 2017).  

 CSR terdiri dalri enalm kaltegori, menurut Globall Reporting Initialtive: 

kinerjal ekonomi, kinerjal lingkungaln, ketenalgalkerjalaln, halk alsalsi malnusial, 

malsyalralkalt sosiall, daln talnggung jalwalb product. Malsing-malsing kaltegori 

memiliki saltu item, dengaln totall 91 item paldal pengungkalpaln CSR. Untuk 

mendalpaltkaln daltal CSR, pertalmal-talmal alnallisis lalporaln talhunaln perusalhalaln 

halrus dilalkukaln. Balralng perwalkilaln lalyalnaln pelalnggaln (CSR) yalng 

diungkalpkaln dallalm lalporaln talhunaln perusalhalaln diberi skor 1, sedalngkaln 

balralng CSR yalng tidalk diungkalpkaln dallalm lalporaln keualngalnnyal diberi 

skor 0. Kedual, nilali CSR Index dalri semual item dihitung. Ini dilalkukaln 

dengaln membalgi totall item yalng diperoleh dengaln totall item. 

 Corporalte Sociall Responsibility aldallalh komitmen perusalhalaln dallalm 

memberikaln kontribusi jalngkal palnjalng terhaldalp sualtu issue tertentu di 

malsyalralkalt altalu lingkungaln untuk dalpalt menciptalkaln lingkungaln yalng 

lebih balik (Rumengaln et all., 2017). Terdalpalt 2 indikaltor yalng dipalkali 

perusalhalaln dallalm melalporkaln kegialtaln CSR. Pertalmal yalitu indikaltor yalng 

diteralpkaln oleh GRI (Globall Reporting Initialtive). GRI 4 menyaltalkaln 

pengungkalpalnnyal dallalm 91 item pengungkalpaln yalng terdiri dalri indikaltor 
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ekonomi (9 item), lingkungaln (30 item), daln sosiall yalng mencalkup tenalga l 

kerjal (14 item) halk alsalsi malnusial (9 item) sosiall (8 item) daln produk (9 

item). Kedual yalitu indikaltor yalng dilalkukaln oleh Sembiring (2005) yalng 

terdiri dalri 78 item pengungkalpaln yalng sesuali untuk diteralpkaln di 

Indonesial. Hall ini disesualikaln dengaln peralturaln BAlPEPAlM no.VIII G.2 

Berdalsalrkaln tentalng lalporaln talhunaln daln kesesualialn item untuk 

dialplikalsikaln di Indonesial. Dimalnal dallalm pengungkalpalnnyal terdiri dalri 

indikaltor lingkungaln (13 item), Energi (7 item), kesehaltaln daln keselalmaltaln 

kerjal (8 item),lalin-lalin tenalgal kerjal (29 item),Produk (10 item),keterlibaltaln 

malsyalralkalt (9 item) daln umum (2 item). 

 Corporalte sociall responsibility disclosure diukur dengaln alngkal indeks 

Corpora lte Sociall Responsibility Disclosure Index (CSRDI) halsil content 

alnallysis, berdalsalrkaln indikaltor GRI (Globall Reporting Initialtives)-G4 yalng 

terdiri dalri 91 item. Indikaltor GRI dipilih kalrenal merupalkaln alturaln 

internalsionall yalng telalh dialkui oleh perusalhalaln di dunial. Pendekaltaln untuk 

menghitung CSRDI paldal dalsalrnyal menggunalkaln pendekaltaln dikotomi 

yalitu item CSR diberi score 1 jikal diungkalpkaln daln score 0 jikal tidalk 

diungkalpkaln (K. Al. Putri et all., 2020).. Selalnjutnyal, skor untuk setialp item 

digalbungkaln untuk menghalsilkaln skor totall untuk setialp perusalhalaln. GRI-

G4 dimalksudkaln untuk diteralpkaln paldal semual orgalnisalsi di seluruh dunial, 

terlepals dalri ukuralnnyal. Indeks pengungkalpaln setialp perusalhalaln dihitung 

dengaln membalgi pendalpaltaln bersih perusalhalaln dengaln jumlalh item yalng 
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dihalralpkaln diungkalpkaln perusalhalaln. Indeks ini digunalkaln untuk 

melalkukaln pengukuraln ini. 

2.2 Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Mulialni et all., 2014) memberikaln halsil 

balhwal (1) kinerjal keualngaln mempunyali pengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln 

secalral positif, (2) corporalte sociall responsibility malmpu memoderalsi kinerja l 

keualngaln terhaldalp nilali perusalhalaln secalral positif. Sedalngkaln Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Hermalwaln & Malf’ulalh, 2014) memberikaln halsil balhwal secalra l 

palrsiall valrialbel kinerjal keualngaln (return on alsset) tidalk berpengalruh secalra l 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. Menurut halsil penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh (Alrdimals et all., 2014) menunjukkaln balhwal ROAl memiliki pengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln, sedalngkaln CSR tidalk memiliki 

pengalruh secalral signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. Menurut halsil penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (H. M. Lestalri, 2015) CSR (Corporalte Sociall 

responsibility) berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln. Profitalbilitals 

sebalgali valrialbel moderalsi dalpalt mempengalruhi hubungaln CSR dengaln nilali 

perusalhalaln. 

Menurut halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Murni & Salbijono, 2018) 

menunjukkaln balhwal secalral simultaln CAlR, LDR, daln NPL berpengalruh 

signifikaln terhaldalp Nilali Perusalhalaln. CAlR daln NPL berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp Nilali Perusalhalaln, sedalngkaln LDR mempunyali pengalruh 

yalng tidalk signifikaln terhaldalp Nilali Perusalhalaln. Menurut halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Yalnindhal Salri & Prialntinalh, 2018) menunjukkaln balhwal Non 
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Performing Loaln berpengalruh negaltif daln tidalk signifikaln terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln, Loaln to Deposit Raltio berpengalruh negaltif daln tidalk siginifikaln 

terhaldalp Nilali Perusalhalaln, Return on Alsset berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp Nilali Perusalhalaln, Calpitall Aldequalcy Raltio berpengalruh positif daln 

tidalk signifikaln terhaldalp Nilali Perusalhalaln, Corporalte Sociall Responsibility 

berpengalruh positif daln tidalk signifikaln terhaldalp Nilali Perusalhalaln, daln 

Terdalpalt pengalruh Kinerjal Keualngaln (NPL, LDR, ROAl, daln CAlR) daln 

Corporalte Sociall Responsibility terhaldalp Nilali Perusalhalaln. 

Menurut (Suralnto et all., 2017) Valrialbel independen yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu kinerjal keualngaln yalng diukur dengaln return on alssets 

(ROAl) daln non performing loalns (NPL) sertal valrialbel dependen yalitu nilali 

perusalhalaln yalng diukur dengaln price to book vallue (PBV). Metode alnallisis 

yalng digunalkaln aldallalh staltistik deskriptif daln alnallisis regresi linier bergalndal. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal struktur modall berpengalruh positif 

tidalk signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln, ROAl berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln, NPL berpengalruh negaltif tidalk signifikaln 

terhaldalp nilali perusalhalaln, sertal struktur modall daln kinerjal keualngaln secalra l 

simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. 

(Repi et all., 2016) melalkukaln penelitialn berjudul Falktor-Falktor yalng 

Mempengalruhi Nilali Perusalhalaln Subsektor Perbalnkaln paldal BEI dallalm 

Menghaldalpi MEAl. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal secalral simultaln ROAl, 

LDR, daln NPL berpengalruh signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln sedalngkaln 

secalral palrsiall ROAl berpengalruh positif daln signifikaln, terhaldalp nilali 
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perusalhalaln, LDR berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln 

daln NPL berpengalruh negaltif daln tidalk signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. 

2.3 Keralngkal Berpikir 

Menurut (Sugiyono, 2017), Keralngkal berfikir merupalkaln sintesal tentalng 

hubungaln alntalr valrialbel yalng disusun dalri berbalgali teori yalng telalh 

dideskripsikaln. Paldal sub-balb ini peneliti alkaln menggalmbalrkaln keralngkal 

pemikiraln yalng bertujualn memudalhkaln pembalcal dallalm melihalt serta l 

menyimalk teori-teori yalng berhubungaln dengaln kalitaln alntalral valrialbel kinerjal 

keualngaln daln corporalte sociall responsibility dalmpalknyal terhaldalp nilali 

perusalhalaln perbalnkaln yalng terdalftalr di BEI talhun 2015-2020. 

 

𝐻1 

   𝐻2 

   𝐻3 

 

   𝐻4 

   𝐻5 

 

 

2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengalruh Return On Alsset  (ROAl) terhaldalp Nilali Perusa lhalaln 

Return on Alsset (ROAl) aldallalh ralsio yalng menunjukkaln seberalpa l 

besalr kontribusi alset dallalm menciptalkaln lalbal bersih. Lalporaln keualngaln 

ROA (𝑋1) 

NPL (𝑋2) 

 

LDR (𝑋3) 

 

CAR (𝑋4) 

 

CSR (𝑋5) 

 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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menunjukkaln kemalmpualn sualtu perusalhalaln untuk menghalsilkaln lalbal 

dallalm jalngkal walktu tertentu, yalng merupalkaln sinyall yalng balik balgi palral 

investor. Besalrnyal lalbal yalng dihalsilkaln menunjukkaln seberalpal balik sualtu 

perusalhalaln mengelolal alsetnyal sehinggal malmpu menghalsilkaln lalbal yalng 

tinggi dallalm jalngkal walktu tertentu. (D. M. G. Lestalri & Wiralkusumal, 

2018). Hall ini tentunyal dalpalt meningkaltkaln keyalkinaln investor untuk 

menalnalmkaln modallnyal paldal perusalhalaln tersebut sehinggal alkaln berdalmpalk 

terhaldalp peningkaltaln nilali perusalhalaln. 

Pernyaltalaln ini didukung oleh penelitialn sebelumnyal yalitu (Hidalyalt, 

2014) daln  penelitialn  (D. M. G. Lestalri & Wiralkusumal, 2018) yalng 

menemukaln balhwal Return On Alssets (ROAl) berpengalruh positif paldal nilali 

perusalhalaln. Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal hipotesis yalng dialjukaln 

aldallalh sebalgali berikut. 

𝐻1 : Return on Alsset (ROAl) berpengalruh positif terhaldalp Nilali Perusalhalaln. 

2.4.2 Pengalruh Non Performing Loaln (NPL) terhaldalp Nilali Perusalhalaln 

Risiko perbalnkaln yalng rendalh dalpalt menjaldi sinyall balgi investor 

balhwal malnaljemen telalh malmpu mengaltalsi sertal meminimallkaln risiko 

inheren dallalm perbalnkaln. Risiko kredit dalpalt dilihalt dalri nilali non 

performing loaln (NPL) sualtu balnk (Hallimalh & Komalrialh, 2017). 

Tingginyal risiko kredit yalng tinggi tercermin dalri ralsio NPL balnk yalng 

tinggi, hall tersebut menunjukkaln kemungkinaln balnk alkaln mengallalmi 

kerugialn hall ini dikalrenalkaln dalnal yalng semestinyal diterimal oleh pihalk balnk 

halrus tertalhaln di pihalk debitur, hall ini mengalkibaltkaln terbaltalsnyal dalna l 
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operalsionall yalng dimiliki oleh balnk sehinggal alkaln mengalkibaltkaln 

menurunnyal lalbal yalng dihalsilkaln daln alkaln berdalmpalk terhaldalp 

menurunnyal nilali perusalhalaln  

Pernyaltalaln ini didukung dengaln halsil penelitialn (Hidalyalt, 2014) 

sertal (Nugroho, Al., & Kusumalwalti, 2017) menemukaln balhwal NPL 

memiliki pengalruh negaltif paldal nilali perusalhalaln. Penelitialn terdalhulu 

terkalit Non Performing Loaln terhaldalp Price to Book Vallue jugal didukung 

oleh penelitialn (Algustinal, 2014), (Salri & Monical, 2016), (Hallimalh & 

Komalrialh, 2017) menyaltalkaln pengalruh negaltif alntalral Non Performing 

Loaln dengaln Price Book Vallue. Berdalsalrkaln halsil yalng mendalsalri hipotesis 

penelitialn ini aldallalh: 

𝐻2 : Non Performing Loaln (NPL) berpengalruh negaltif terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln. 

2.4.3 Pengalruh Loaln Deposit Raltio (LDR) terhaldalp Nilali Perusalhalaln 

Pengalruh Rendalhnyal risiko likuiditals yalng dimiliki oleh balnk 

menjaldi sinyall balgi investor balhwal balnk memiliki likuiditals yalng tinggi 

dallalm memenuhi kewaljibalnnyal kepaldal palral deposaln. Loa ln to Deposit 

Raltio (LDR) merupalkaln ralsio yalng dalpalt menggalmbalrkaln risiko likuiditals 

balnk (Repi et all., 2016). Tingginyal nilali LDR alkaln menurunkaln persentalse 

caldalngaln likuiditals yalng berdalmpalk paldal ketidalkmalmpualn balnk dallalm 

menyedialkaln dalnal yalng dalpalt ditalrik sewalktu-walktu oleh palral deposaln, hall 

ini menguralngi kepercalyalaln investor altalupun malsyalralkalt terhaldalp 

perusalhalaln perbalnkaln sehinggal dalpalt menurunkaln nilali perusalhalaln.  
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Pernyaltalaln ini didukung oleh penelitialn (Yulialti & Zalkalrial, 2012) 

daln penelitialn (Repi et all., 2016) menunjukkaln balhwal LDR berpengalruh 

negaltif terhaldalp Nilali Perusalhalaln. Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal 

hipotesis yalng dialjukaln aldallalh sebalgali berikut: 

𝐻3 :  Loaln to Deposit Raltio (LDR) berpengalruh  negaltif terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln. 

2.4.4 Pengalruh Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) terhaldalp Nilali Perusalhalaln 

Penilalialn terhaldalp modall, altalu modall, jugal merupalkaln sinyall 

kepaldal pihalk eksternall yalng menunjukkaln balhwal perusalhalaln dalpalt 

mengelolal modallnyal dengaln calral yalng palling efektif sehinggal malmpu 

memenuhi kebutuhaln modallnyal (Alnggalrsini & Supralsto, 2018). Calral CAlR 

digunalkaln untuk menghitung kecukupaln modall (calpitall) balnk. Nilali CAlR 

yalng lebih tinggi menunjukkaln balhwal balnk memiliki lebih balnyalk 

pembialyalaln altals alktival berisiko, seperti kredit, penyertalaln suralt berhalrgal, 

daln talgihaln di balnk lalin. Ini meningkaltkaln kemungkinaln kebalngkrutaln 

balnk. Hall ini menunjukkaln prospek yalng balik untuk malsal depaln balnk, 

meningkaltkaln kepercalyalaln, daln meningkaltkaln keyalkinaln investor untuk 

melalkukaln investalsi paldal perusalhalaln, yalng paldal giliralnnyal menghalsilkaln 

peningkaltaln nilali perusalhalaln.  

Pernyaltalaln ini didukung oleh halsil penelitialn sebelumnyal yalitu 

(Alnggalrsini & Supralsto, 2018) sertal (D. M. G. Lestalri & Wiralkusumal, 

2018) yalng menemukaln balhwal Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) 
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berpengalruh positif paldal nilali perusalhalaln. Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malka l 

hipotesis yalng dialjukaln aldallalh sebalgali berikut. 

𝐻4 : Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) berpengalruh positif terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln. 

2.4.5 Pengalruh Corporalte Sociall Responsibility (CSR) terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

Pengalruh Corporalte Sociall Responsibility (CSR) daln Nilali 

Perusalhalaln Pertalnggung jalwalbaln sosiall perusalhalaln dalpalt diungkalpkaln di 

dallalm lalporaln yalng disebut sustalinalbility reporting (lalporaln 

keberlalnjutaln). CSR dalpalt menjaldi keberlalnjutaln alpalbilal progralm yalng di 

bualt oleh sualtu perusalhalaln benalr-benalr merupalkaln komitmen bersalmal 

segenalp unsur yalng aldal dallalm perusalhalaln itu sendiri (Syalfrinalldi, 2019). 

Tentunyal, talnpal aldalnyal komitmen daln dukungaln penuh alntusials kalryalwaln 

alkaln menjaldikaln progralm-progralm tersebut balgalikaln progralm penebusaln 

dosal dalri pemegalng salhalm belalkal, dengaln melibaltkaln kalryalwaln secalra l 

intensif malkal nilali dalri progralm-progralm tersebut alkaln memberikaln alrti 

tersendiri yalng salngalt besalr balgi perusalhalaln. Berdalsalrkaln teori legitimalsi, 

perusalhalaln halrus memberikaln pengungkalpaln alktivitals sosiallnyal yalng alkaln 

menjalmin kelalngsungaln hidup perusalhalaln sertal untuk membualt perusalhalaln 

tersebut dalpalt diterimal oleh malsyalralkalt. 

Penelitialn (Utalmi & Pralstiti, 2011) menunjukkaln balhwal investor 

mengalpresialsi informalsi pengungkalpaln CSR untuk pengalmbilaln keputusaln 

sehinggal hall tersebut dalpalt menalikkaln nilali perusalhalaln. Beberalpal 
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penelitialn yalng menunjukkaln halsil balhwal CSR memberi pengalruh terhaldalp 

kinerjal perusalhalaln yalng dinilali dalri PBV alntalral lalin penelitialn (Alrdimals et 

all., 2014),(Galntino, 2016), daln(Simalnjuntalk, 2015). Berdalsalrkaln halsil yalng 

mendalsalri, hipotesis penelitialn ini aldallalh:  

𝐻5 : Corporalte Sociall Responsibility (CSR) berpengalruh positif terhaldalp 

Nilali Perusalhalaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

3.1 Jenis Penelitialn 

Berdalsalrkaln objek daln tujualn yalng telalh ditetalpkaln malkal penelitialn ini 

menggunalkaln jenis penelitialn penjelalsaln (explalnaltory resealrch). Explalnaltory 

resealrch digunalkaln untuk menjelalskaln hubungaln kalusall yalng terjaldi alntalral 

valrialbel-valrialbel penelitialn melallui pengujialn hipotesal untuk mengetalhui aldalnya l 

pengalruh alntalral valrialbel-valrialbel yalng diteliti. Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn 

empiris yalng menggunalkaln daltal kualntitaltif yalng dipublikalsikaln melallui website 

(www.idx.co.id) berupal lalporaln talhunaln perbalnkaln 2015-2020. Penelitialn ini 

menggunalkaln daltal sekunder yalng diperoleh dalri lalporaln talhunaln daln lalporaln 

keualngaln perusalhalaln talhun 2015-2020 yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial. 

Jenis penelitialn ini digunalkaln untuk menjelalskaln Pengalruh Kinerjal Keualngaln daln 

Corporalte Socia ll Responsibility terhaldalp Nilali Perusalhalaln Perbalnkaln. 

3.2 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln paldal perusalhalaln sektor perbalnkaln yalng terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial dalri 2015 ke 2020 daln diteliti paldal talhun 2021. Penelitialn ini 

dilalkukaln dengaln  mengalmbil daltal dalri Bursal Efek Indonesial melallui situs resmi 

BEI yalitu www.idx.co.id. 

3.3 Populalsi daln Salmpel 

Menurut (Sugiyono, 2017), populalsi aldallalh generallisalsi sualtu objek yalng 

mempunyali kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln 

alkaln menalrik kesimpulalnnyal. Galmbalraln dalri populalsi yalng 

http://www.idx.co.id/
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dijaldikaln objek penelitialn ini aldallalh perusalhalaln perbalnkaln yalng terdalftalr di BEI. 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh perusalhalaln perbalnkaln yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial paldal talhun 2015-2020. Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh Balnk 

yalng sudalh go public yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial. Balnyalknyal salmpel 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 24 balnk dengaln daltal selalmal 6 (Enalm) 

talhun sehinggal diperoleh jumlalh daltal sebalnyalk 144 daltal. 

3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Dallalm penelitialn ini, metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln yalitu 

dengaln menggunalkaln metode dokumentalsi. Dimalnal dokumentalsi merupalkaln 

proses perolehaln dokumen dengaln mengumpulkaln daln mempelaljalri dokumen-

dokumen yalng diperlukaln. Metode dokumentalsi dallalm penelitialn ini dilalkukaln 

dengaln calral mengumpulkaln daltal sekunder yalng dipublikalsikaln untuk perusalhalaln 

yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) berupal lalporaln  keualngaln daln  lalporaln 

talhunaln dallalm perusalhalaln perbalnkaln. Daltal tersebut diperoleh dalri situs yalng 

dimiliki oleh Bursal Efek Indonesial (BEI) www.idx.co.id dallalm periode 2015-2020. 

Metode dokumentalsi aldallalh mencalri daltal, mengumpulkaln daltal, mencaltalt daltal, daln 

mempelaljalri daltal aldalpun valrialbel yalng berupal pencaltaltaln, dokumen, buku, jurnall 

ilmialh, daln website informalsi yalng diperoleh dalpalt dijaldikaln sumber pengumpulaln 

daltal. 

3.5 Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

Menurut (Sugiyono, 2017), salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkter 

yalng dimiliki oleh populalsi, untuk memalstikaln jumlalh salmpel. Teknik penelitialn 

salmpel menggunalkaln metode penelitialn purposive salmpling. Selalin itu 
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pengalmbilaln salmpel halrus dilalkukaln dengaln sedemikialn rupal algalr salmpel bisal 

mendeskripsikaln populalsi tersebut. Salmpel memiliki kriterial-kriterial yalng 

dibutuhkaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut : 

a. Perusalhalaln sektor perbalnkaln yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial daln 

telalh menerbitkaln lalporaln keualngaln talhunaln paldal talhun 2015-2020 daln dalpalt 

dialkses melallui website (http://www.idx.co.id). 

b. Perusalhalaln Perbalnkaln Konvensionall yalng terdalftalr di BEI berturut-turut 

dalri talhun 2015-2020. 

c. Perusalhalaln perbalnkaln yalng memiliki daltal lengkalp terkalit dengaln valrialbel 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini (Nilali Perusalhalaln, NPL, LDR, ROAl, CAlR 

daln CSR). 

d. Perusalhalaln yalng lalbal altalu tidalk mengallalmi kerugialn selalmal periode 

penelitialn yalitu dalri talhun 2015-2020 

Berdalsalrkaln kriterial yalng disebutkaln di altals, 24 perusalhalaln perbalnkaln 

dengaln periode pengalmaltaln selalmal enalm talhun dipilih sebalgali salmpel. Jaldi, totall 

daltal yalng ditemukaln dallalm penelitialn ini 144. Berikut ini dalpalt dilihalt penjelalsaln 

salmpel paldal talbel 3.1:  

 

Talbel 3.1 

Proses Seleksi Salmpel Berdalsalrkaln Kriterial 

 

No Ketentualn Salmpel Jumlalh  

1 Perusalhalaln Perbalnkaln Konvensionall yalng listed di Bursal 

Efek Indonesial sejalk Jalnualri 2015 salmpali Desember 

2020 

45 

http://www.idx.co.id/
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2 Perusalhalaln yalng terdalftalr di BEI berturut-turut dalri talhun 

2015-2020. 

(4) 

 

3 

Perusalhalaln yalng lalbal altalu tidalk mengallalmi kerugialn selalmal 

periode penelitialn yalitu dalri talhun 2015-2020 

 

 

(17) 

 Jumlalh Salmpel 6 × 24 

 Jumlalh daltal alkhir yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 144 

Sumber: Diolalh Peneliti 

Dalri 45 perusalhalaln perbalnkaln konvensionall yalng terdalftalr di BEI paldal 

talhun 2020 yalng malsuk dallalm salmpel penelitialn aldallalh 24 perusalhalaln. Jaldi, aldal 

144 daltal lalporaln talhunaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini dengaln pengalmaltaln 

6 talhun. 

3.6 Daltal daln Sumber Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln daltal sekunder. Daltal dalri penelitialn ini aldallalh 

lalporaln keualngaln talhunaln perusalhalaln sektor perbalnkaln yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial (BEI) selalmal periode 2015-2020. Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini merupalkaln daltal dokumenter berupal lalporaln talhunaln perusalhalaln yalng 

diperoleh altalu dipublikalsikaln melallui website dalri Bursal Efek Indonesial melallui 

lalmaln (www.idx.co.id).  

3.7 Valrialbel Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini memiliki saltu valrialbel dependen daln limal valrialbel 

independen.  

1. Valrialbel dependen terdiri dalri nilali perusalhalaln yalng diproksikaln dengaln 

Price Book Vallue (PBV),  

http://www.idx.co.id/
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2. Valrialbel independen terdiri dalri Kinerjal Perusalhalaln yalng diproksikaln 

dengaln Non Performing Loaln, Loaln Deposit Raltio, Return On A lsset, Calpitall 

Aldequalcy Raltio daln Corporalte Sociall Responsibility. 

3.8 Definisi Operalsionall Valrialbel 

3.8.1 Valrialbel Dependen (terikalt) 

Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini aldallalh Nilali Perusalhalaln. Nilali 

perusalhalaln aldallalh nilali talmbalh balgi pemegalng salhalm yalng tercermin paldal halrga l 

salhalm yalng nalntinyal menjaldi nilali unggul balgi perusalhalaln dallalm mencalpali tujualn 

jalngkal palnjalng perusalhalaln yalitu memalksimallkaln nilali pemegalng salhalm 

(Kosimpalng, 2017). Penelitialn ini diukur menggunalkaln Price to Book Vallue 

(PBV). PBV aldallalh ralsio untuk mengukur seberalpal besalr halrgal salhalm yalng alda l 

dipalsalr dibalndingkaln dengaln nilali buku salhalmnyal (Alrifialnto & Chalbalchib, 2016).  

Rumus yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut : 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 (𝐵𝑉)
 

dan 

BV = 
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 (𝑆𝐵)
 

3.8.2 Valrialbel Independen (bebals) 

Valrialbel independen dallalm penelitialn ini terdiri dalri: 

1. Non Performing Loaln 

Jumlalh kredit yalng bermalsallalh (dengaln kriterial kuralng lalncalr, diralgukaln, 

daln malcet) dikallikaln dengaln jumlalh kredit yalng disallurkaln (Repi et all., 2016). 

Menurut Suralt Edalraln OJK No. 14/SEOJK.03/2017 NPL dalpalt dihitung 

menggunalkaln rumus sebalgali berikut: 
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NPL = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 x 100% 

2. Loaln to Deposit Raltio (LDR) 

Loaln to Deposit Raltio aldallalh ralsio yalng membalndingkaln totall kredit pihalk 

ketigal (yalng mencalkup giro, talbungaln, daln deposito nalmun tidalk termalsuk alntalr 

balnk) dengaln totall dalnal pihalk ketigal (Pralditalsalri & Almalnalh, 2017). Menurut Suralt 

Edalraln OJK No. 14/SEOJK.03/2017 LDR dalpalt dihitung menggunalkaln rumus 

sebalgali berikut:  

Ralsio ini dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

LDR = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 x 100% 

3. Return on Alsset (ROAl) 

Return On Alsset aldallalh bentuk ralsio untuk mengukur kemalmpualn 

perusalhalaln altals keseluruhaln dalnal yalng ditalnalmkaln dallalm alktivitals operalsi 

perusalhalaln dengaln tujualn menghalsilkaln lalbal dengaln memalnfalaltkaln alktival yalng 

dimiliki (Alnggitalsalri, 2015). Ralsio ini digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn 

malnaljemen balnk dallalm memperoleh keuntungaln secalral keseluruhaln. Semalkin 

besalr ROAl sualtu balnk, malkal semalkin besalr tingkalt keuntungaln balnk daln semalkin 

balik pulal posisi balnk dalri segi penggunalaln alset. Menurut Suralt Edalraln OJK No. 

14/SEOJK.03/2017 Return On Alssets (ROAl) dalpalt dihitung dengaln rumus sebalgali 

berikut:  

ROAl = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

4. Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) 
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Falktor kecukupaln modall aldallalh ralsio yalng menunjukkaln jumlalh alktiva l 

balnk yalng mengalndung elemen risiko, balik yalng dibialyali dengaln modall sendiri 

malupun dalnal dalri sumber di lualr balnk. (Murni & Salbijono, 2018). Berdalsalrkaln 

Suralt Edalraln OJK No. 14/SEOJK.03/2017, ralsio CAlR dalpalt dirumuskaln sebalgali 

berikut:  

CAlR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 x 100% 

5. Corpora lte Sociall Responsibility (CSR) 

The World Business Council for Sustalinalble Development (WBCSD), 

mendefinisikaln CSR aldallalh sebalgali berikut:  

“Corporalte Sociall Responsibility (CSR) sebalgali komitmen bisnis untuk 

memberikaln kontribusi balgi pembalngunaln ekonomi berkelalnjutaln, melallui kerjal 

salmal dengaln palral kalryalwaln sertal perwalkilaln, kelualrgal, komunitals setempalt, 

malupun malsyalralkalt umum untuk pembalngunaln”. Pengukuraln CSR menggunalkaln 

CSR index yalng dirumuskaln sebalgali berikut (Khalbibalh & Mutmalinalh, 2013): 

CSR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑠𝑖 𝐶𝑆𝑅 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

91 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑠𝑖 𝐶𝑆𝑅
 x 100% 

3.9 Teknik Alnallisis Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln pemodelaln daltal palnel untuk melalkukaln alnallisis 

daltal regresi linier bergalndal. Peneliti memilih progralm E-views 10 untuk mengelolal 

daltal merekal dengaln model alnallisis regresi daltal palnel. Daltal penelitialn ini dialnallisis 

dengaln menggunalkaln uji staltistik deskriptif, uji alsumsi klalsik, uji ketepaltaln model, 

daln uji hipotesis. 

3.9.1 Staltistik Deskriptif 
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Staltistik deskriptif digunalkaln peneliti untuk mendeskripsikaln valrialbel-

valrialbel dallalm penelitialn ini. Staltistik deskriptif memberikaln deskripsi distribusi 

sualtu daltal yalng dilihalt melallui nilali raltal-raltal, medialn, malksimum, minimum, 

stalndalr devialsi, skewness daln kurtosis (Ghozalli & Raltmono, 2018). 

3.9.2 Uji Pemilihaln Model 

Secalral umum terdalpalt 3 malcalm teknik estimalsi yalng dalpalt digunalkaln untuk 

mengalnallisis daltal palnel yalitu: 

1. Common effect model 

Common effect merupalkaln model regresi daltal palnel yalng salngalt sederhalnal dengaln 

menggalbungkaln daltal time series sertal cross section. Daltal perusalhalaln dilihalt salmal 

daln tidalk dibedalkaln kurun walktu tertentu dallalm model ini. Ordinalry Lealst Squalre 

merupalkaln pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm metode ini (Ghozalli & Raltmono, 

2018). 

2. Fixed effect model 

Metode yalng dikenall sebalgali Fixed effect model mengalnggalp balhwal aldal perbedalaln 

alntalral individu. Menurut model ini, intercept yalng tidalk konstaln terjaldi kalrenal 

beberalpal valrialbel tidalk termalsuk dallalm persalmalaln model efek umum. Aldal 

perbedalaln intersep alntalr perusalhalaln, tetalpi tidalk terlallu berbedal dallalm jalngka l 

walktu tertentu, yalng menjaldi dalsalr model efek tetalp. Pemikiraln inilalh yalng 

mendalsalri pembentukaln model (Ghozalli & Raltmono, 2018). 

3. Ralndom effect model 

Ralndom effect model merupalkaln pendekaltaln yalng memalsukkaln dimensi individu 

sertal walktu. Didallalm model ini mengestimalsikaln daltal palnel valrialbel penggalnggu 
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mungkin salling berhubungaln alntalr individu daln walktu. Teknik ini jugal 

memperhitungkaln balhwal error mungkin berkorelalsi terhaldalp time series daln cross 

section (Ghozalli & Raltmono, 2018).  

Untuk menentukaln model regresi daltal palnel alpal yalng lebih balik untuk digunalkaln 

dallalm penelitialn, malkal dilalkukaln uji: 

a. Uji Chow 

Digunalkaln untuk memilih model yalng lebih balik dalri Common 

effect daln fixed effect. Dallalm kalsus di malnal nilali signifikalnsi lebih kecil 

dalri 5% altalu 0,05, model regresi dengaln fixed effect alkaln digunalkaln. 

Seballiknyal, jikal nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 5% altalu 0,05, malkal model 

regresi Common effect alkaln digunalkaln. Uji Halusmaln diperlukaln jikal 

keputusaln dibualt menggunalkaln model fixed effect (Ghozalli & Raltmono, 

2018). 

b. Uji Halusmaln 

Digunalkaln untuk memilih model yalng lebih balik alntalral fixed effect 

model daln ralndom effect model. Jikal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 5% 

altalu 0,05 malkal model regresi yalng digunalkaln aldallalh model fixed effect. 

Sedalngkaln alpalbilal nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 5% altalu 0,05 malkal 

model regresi yalng digunalkaln aldallalh model ralndom effect (Ghozalli & 

Raltmono, 2018). 

c. Uji Lalgralnge Multiplier 

Uji ini merupalkaln penentu jikal uji chow daln uji halusmaln memiliki 

halsil yalng berbedal. Digunalkaln untuk untuk menentukaln model yalng tepalt 
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alntalral ra lndom effect daln common effect. Alpalbilal nilali nilali signifikalnsi 

lebih kecil dalri ralndom 5% altalu 0,05 malkal model regresi yalng digunalkaln 

aldallalh ra lndom effect model. Sedalngkaln alpalbilal nilali nilali signifikalnsi lebih 

besalr dalri 5% altalu 0,05 malkal model regresi yalng digunalkaln aldallalh common 

effect model (Ghozalli & Raltmono, 2018). 

3.9.3 Uji Alsumsi Klalsik 

Pengujialn daltal dilalkukaln sebelum melalkukaln uji hipotesis algalr diperoleh 

model yalng balik. Sallalh saltu kriterial model dikaltalkaln balik alpalbilal model tersebut 

memenuhi uji kuallitals daltal yalng terdiri dalri uji normallitals, multikolinieritals, 

alutokorelalsi daln heteroskedalstisitals. 

1. Uji Normallitals 

Uji ini bertujualn untuk mengetalhui model regresi valrialbel dependen 

daln valrialbel independen normall altalu tidalk. Uji normallitals dalpalt dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln uji Jalrque-Beral (JB test). Jikal probalbilitals 

signifikalnsinyal dialtals tingkalt kepercalyalaln 5% ( ≥ 5%) malkal model regresi 

memenuhi alsumsi normallitals (Ghozalli & Raltmono, 2018). 

2. Uji Alutokorelalsi 

Uji alutokorelalsi dilalkukaln untuk menguji alpalkalh model regresi 

linealr terdalpalt korelalsi kesallalhaln penggalnggu paldal periode t-1 

(sebelumnyal). Uji Durbin Waltson digunalkaln dallalm penelitialn ini. Menurut 

(Ghozalli & Raltmono, 2018) kriterial pengujialn dengaln Durbin Waltson 

sebalgali berikut: 

a. 0 < d <dl, beralrti tidalk aldal alutokorelalsi positif daln ditolalk. 
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b. dl ≤ d ≤ du, beralrti tidalk aldal alutokorelalsi positif daln tidalk aldal keputusaln. 

c. 4 – dl < d < 4, beralrti tidalk aldal alutokorelalsi negaltif daln ditolalk. 

d. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, beralrti tidalk aldal alutokorelalsi negaltif daln tidalk aldal 

keputusaln. 

e. du < d < 4 – du, beralrti tidalk aldal alutokorelalsi positif altalu negaltif daln tidalk 

ditolalk . 

3. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji ini bertujualn untuk menguji alpalkalh model regresi terjaldi 

ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin. 

Uji glejser dilalkukaln untuk pengujialn heteroskedalstisitals. Jikal nilali 

signifikalnsi alntalral valrialbel independen dengaln albsolut residuall > 0,05 malkal 

model regresi yalng dibualt dinyaltalkaln tidalk terjaldi malsallalh 

heteroskedalstisitals (Ghozalli & Raltmono, 2018). 

4. Uji Multikolinieritals 

Uji ini bertujualn untuk menguji alpalkalh alntalr valrialbel independen 

dallalm model regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi. Uji ini dilalkukaln dengaln 

memperhaltikaln nilali koefisien korelalsi alntalr valrialbel independen. Jikal 

korelalsi alntalr valrialbel bebals < 0,8 malkal dikaltalkaln lolos uji multikolinealritals 

(Ghozalli & Raltmono, 2018). 

3.9.4 Uji Ketepaltaln Model 

1. Uji F 

Uji F paldal dalsalrnyal digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen dalri persalmalaln regresi secalra l 
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bersalmal-salmal (Ghozalli & Raltmono, 2018). Pengalmbilaln keputusaln nilali 

profitalbilitals dalri uji ini yalitu jikal signifikalnsi < 0,05 (5%), malkal uji F 

diterimal. 

2. Koefisien Determinalsi 

Koefisien determinalsi mengukur seberalpal jaluh kemalmpualn model dallalm 

meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen. Nilali koefisien determinalsi aldallalh 

alntalral 0 daln 1. Nilali R2 yalng mendekalti 1 menunjukkaln valrialbel independen 

memberikaln halmpir semual informalsi yalng dibutuhkaln untuk memprediksi 

valrialsi valrialbel dependen (Ghozalli & Raltmono, 2018). 

3.9.5 Regresi Daltal Palnel 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln metode 

alnallisis daltal palnel dengaln progralm softwalre E-views. Untuk menguji hipotesis, 

digunalkaln model sebalgali berikut:  

Model :  

PBV=𝛼+𝛽1𝑋1𝑖𝑡+𝛽2𝑋2𝑖𝑡+𝛽3𝑋3𝑖𝑡+𝛽4𝑋4𝑖𝑡+𝑒 

Keteralngaln :  

PBV = Price Book Vallue  

al = Konstalntal  

b = Koefisien Regresi  

X1 = Return On Alsset 

X2 = Non Performing Loaln 

X3 = Loaln Deposit Raltio 

X4 = Calpitall Aldequalcy Raltio 
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X4 = Corporalte Sociall Responsibility) 

it = Balnyalknyal daltal palnel  

e = Error 

3.9.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t menunjukkaln seberalpal jaluh pengalruh valrialbel independen secalra l 

individuall terhaldalp valrialbel dependen. Kriterial pengujialn dengaln melihalt nilali 

signifikalnsi yalng diperoleh dengaln talralf signifikalnsi yalng telalh ditentukaln yalitu 

0,05. Alpalbilal nilali signifikalnsi kuralng < 0,05 malkal valrialbel independen malmpu 

mempengalruhi valrialbel dependen secalral signifikaln altalu hipotesis diterimal. 

Seballiknyal, jikal signifikalnsi > 0,05 malkal valrialbel independen tidalk berpengalruh 

terhaldalp valrialbel dependen altalu hipotesis ditolalk (Ghozalli & Raltmono, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAlB IV 

AlNAlLISIS DAlTAl DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Deskripsi Umum Penelitialn 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis pengalruh kinerjal perusalhalaln 

yalng diproksikaln dengaln ROAl, NPL, LDR, CAlR daln CSR terhaldalp nilali 

perusalhalaln yalng diproksikaln dengaln Price Book Vallue (PBV) paldal Balnk 

Konvensionall di Indonesial yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) paldal talhun 

2015 salmpali 2020 daln daltal penelitialn tersedial selalmal periode penelitialn. Berikut 

dalftalr Balnk Konvensionall yalng menjaldi salmpel alkhir penelitialn : 

Talbel 4.1 

Dalftalr perusalhalaln yalng menjaldi salmpel 

NO Nalmal Perusalhalaln Kode Salhalm 

1. PT. Balnk Ralyal Indonesial Tbk AlGRO 

2. PT. Balnk Calpitall Indonesial Tbk BAlCAl 

3. PT. Balnk Centrall Alsial Tbk BBCAl 

4. PT. Balnk Mestikal Dhalrmal Tbk BBMD 

5. PT. Balnk Negalral Indonesial Tbk BBNI 

6. PT. Balnk Ralkyalt Indonesial Tbk BBRI 

7. PT. Balnk Talbungaln Negalral Tbk BBTN 

8. PT. Balnk Dalnalmon Tbk BDMN 

9. PT. Balnk Inal Perdalnal Tbk BINAl 

10. PT. Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt BJBR 

11. PT. Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Timur BJTM 
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12. PT. Balnk Malspion Indonesial Tbk BMAlS 

13. PT. Balnk Malndiri Tbk BMRI 

14. PT. Balnk Bumi Alrtal Tbk BNBAl 

15. PT. Balnk CIMB Nialgal Tbk BNGAl 

16. PT. Balnk Malybalnk Indonesial Tbk BNII 

17. PT. Balnk Sinalrmals Tbk BSIM 

18. PT. Balnk BTPN Tbk BTPN 

19. PT. Balnk Chinal Constr. Tbk MCOR 

20. PT. Balnk Megal Tbk MEGAl 

21. PT. Balnk OCBC NISP Tbk NISP 

22. PT. Balnk Naltionallnobu Tbk NOBU 

23. PT. Balnk Paln Indonesial Tbk PNBN 

24. PT. Balnk Woori Saludalral Indonesial 1906 Tbk SDRAl 

 

4.2 Pengujialn daln Alnallisis Daltal  

4.2.1 Alnallisis Staltistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif digunalkaln untuk menunjukkaln daltal paldal valrialbel yalng 

digunalkaln. Minimum, malksimum, raltal-raltal (mealn), daln stalndalr devialsi aldallalh 

pengukuraln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini untuk alnallisis staltistik deskriptif. 

Alnallisis staltistik deskriptif ini digunalkaln untuk memberikaln galmbalraln tentalng dalta l 

nilali perusalhalaln. Nilali buku nilali (PBV) digunalkaln sebalgali valrialbel dependen, daln 

kinerjal keualngaln, ROAl, NPL, LDR, CAlR, daln CSR—digunalkaln sebalgali valrialbel 
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independen.. Galmbalraln daltal tersebut dalpalt dilihalt dallalm talbel staltistik deskriptif 

sebalgali berikut ini: 

  Talbel 4.2 

Halsil Uji Staltistik Deskriptif 

       
        Y X1 X2 X3 X4 X5 

       
       Mealn 1.474115 0.018394 0.014369 0.867056 0.221496 0.314050 

Medialn 1.444638 0.017250 0.012100 0.871150 0.213700 0.296703 

Malximum 2.982006 0.041900 0.048600 1.630000 0.464900 0.637363 

Minimum 0.496678 0.001300 0.000100 0.393300 0.126700 0.087912 

Std. Dev. 0.537793 0.010098 0.010249 0.187103 0.052058 0.102427 

Skewness 0.409238 0.307864 1.226062 0.885322 1.727614 0.552484 

Kurtosis 2.612127 2.376498 4.481824 6.897947 7.336265 3.214309 

       

Jalrque-Beral 4.785367 4.479280 47.88419 106.9202 179.3271 7.390145 

Probalbility 0.091384 0.106497 0.000000 0.000000 0.000000 0.024846 

       

Sum 206.3762 2.575200 2.011600 121.3878 31.00950 43.96703 

Sum Sq. Dev. 40.20170 0.014174 0.014600 4.866036 0.376697 1.458294 

       

Observaltions 140 140 140 140 140 140 
       

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022  

Berdalsalrkaln talble dialtals, halsil pengujialn staltistik dalpalt diketalhui balhwal 

daltal pengalmaltaln berjumlalh 140. Valrialble dependen dallalm penelitialn ini aldallalh 

nilali perusalhalaln yalng diproksikaln dengaln PBV (Price Book Vallue). Berdalsalrka ln 

halsil staltistik deskriptif dalpalt dilihalt balhwal nilali perusalhalaln memiliki nilali 

minimum sebesalr  0.496678 dipegalng oleh  Balnk Calpitall Indonesial Tbk paldal talhun 

2015 daln nilali malximum sebesalr  2.982006 dipegalng oleb Balnk Talbungaln Negalral 

Tbk paldal talhun 2019. nilali mealn (raltal-raltal) sebesalr  1.474115, nilali medialn sebesa lr 

1.444638 daln stalndalr devialsi sebesalr  0.537793. 

Valrialble independen ROAl memiliki nilali minimum sebesalr 0.001300 altalu 

0,13% dipegalng oleh Balnk Calpitall Indonesial Tbk paldal talhun 2019 daln nilali 

malximum sebesalr 0.041900 altalu 4,19% dipegalng oleh Balnk Ralkyalt Indonesial Tbk 
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paldal talhun 2015. nilali mealn (raltal-raltal) sebesalr 0.018394, nilali medialn sebesalr 

0.017250 daln stalndalr devialsi sebesalr 0.010098.  

Valrialble independen NPL memiliki nilali minimum sebesalr 0.000100 altalu 

0,1% dipegalng oleh balnk Balnk Calpitall Indonesial Tbk paldal talhun 2020 daln nilali 

malximum sebesalr 0.048600 dipegalng oleh Balnk Ralyal Indonesial Tbk paldal talhun 

2019. nilali mea ln (raltal-raltal) sebesalr 0.014369, nilali medialn sebesalr 0.012100 daln 

stalndalr devialsi sebesalr 0.010249.  

Valrialble independen LDR memiliki nilali minimum sebesalr 0.393300 altalu 

39,33% dipegalng oleh Balnk Calpitall Indonesial Tbk paldal talhun 2020 daln nilali 

malximum sebesalr 1.630000 altalu 163% dipegalng oleh Balnk Btpn Tbk paldal talhun 

2019. nilali mea ln (raltal-raltal) sebesalr 0.867056, nilali medialn sebesalr 0.871150 daln 

stalndalr devialsi sebesalr 0.187103.  

Valrialble independen CAlR memiliki nilali minimum sebesalr 0.126700 altalu 

12,67% dipegalng oleh Balnk Calpitall Indonesial Tbk paldal talhun 2019  daln nilali 

malximum sebesalr 0.464900 altalu 46,49% dipegalng oleh Balnk Mestikal Dhalrmal Tbk 

paldal talhun 2020. nilali mealn (raltal-raltal) sebesalr 0.221496, nilali medialn sebesalr 

0.213700 daln stalndalr devialsi sebesalr 0.052058.  

Valrialble independen CSR memiliki nilali minimum sebesalr 0.087912 

dipegalng oleh Balnk Calpitall Indonesial Tbk paldal talhun 2015  daln nilali malximum 

sebesalr 0.637363 dipegalng oleh Balnk Ralyal Indonesial paldal talhun 2020. nilali mealn 

(raltal-raltal) sebesalr 0.314050, nilali medialn sebesalr 0.296703 daln stalndalr devialsi 

sebesalr 0.102427. 
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4.3 Uji Pemilihaln Model 

4.3.1 Uji Chow 

Uji ini dilalkukaln untuk pememilihaln model alntalral Common Effect Model 

daln Fixed Effect Model dengaln membalndingkaln nilali p (probalbilitals) F dengaln 

signifikalnsi 0,05 (5%). 

Talbel 4.3 

Uji Regresi Common Effect Model 

 
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1.154418 0.055503 20.79933 0.0000 

X1 -3.404126 0.737934 -4.613050 0.0000 

X2 0.456250 0.707374 0.644991 0.5200 

X3 0.028100 0.040400 0.695537 0.4879 

X4 -5.084492 0.140313 -36.23677 0.0000 

X5 4.704951 0.073773 63.77636 0.0000 
     
     

 Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Setelalh melalkukaln uji regresi dengaln menggunalkaln Common Effect 

Model, selalnjutnyal melalkukaln uji regresi menggunalkaln Fixed Effect Model. 

 

Talbel 4.4 

Uji Regresi Fixed Effect Model 

 
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1.288936 0.037473 34.39606 0.0000 

X1 -3.006955 0.605228 -4.968302 0.0000 

X2 0.666596 0.548312 1.215723 0.2267 

X3 0.040608 0.015585 2.605519 0.0104 

X4 -5.578901 0.132713 -42.03729 0.0000 

X5 4.557900 0.046827 97.33463 0.0000 
     
      Effects Specificaltion   
     
     Cross-section fixed (dummy va lrialbles)  
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      Weighted Staltistics   
     
     R-squalred 0.999306     Mealn dependent valr 16.51122 

Aldjusted R-squalred 0.999131     S.D. dependent valr 121.5698 

S.E. of regression 0.065761     Sum squalred resid 0.480024 

F-staltistic 5709.905     Durbin-Waltson stalt 1.897878 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Setelalh melalkukaln pengujialn menggunalkaln Fixed Effect Model malkal 

selalnjutnyal melalkukaln Uji Chow. Halsilnyal dalpalt dilihalt paldal talbel 4.5: 

Talbel 4.5 

Halsil Uji Chow 

 
     
     Effects Test Sta ltistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 7.228416 (23,111) 0.0000 
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, nilali probalbilitals paldal cross-section F sebesalr 

0.0000 lebih kecil dalri 0.05 malkal, berdalsalrkaln Uji Chow menunjukkaln balhwa l 

Fixed Effect Model aldallalh model yalng tepalt untuk penelitialn ini. 

 

4.3.2 Uji Halusmaln 

Uji Halusmaln dilalkukaln untuk pemilihaln model yalng lebih tepalt alntalral 

Fixed Effect Model daln Ralndom Effect Model. Uji ini dilalkukaln dengaln 

membalndingkaln nilali probalbility dengaln signifikalnsi. 

Talbel 4.6 

Uji Regresi Ralndom Effect Model 

 
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1.221703 0.057507 21.24432 0.0000 

X1 -3.535864 0.747157 -4.732424 0.0000 
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X2 0.174152 0.672017 0.259148 0.7959 

X3 0.027297 0.041519 0.657442 0.5120 

X4 -5.196814 0.144874 -35.87123 0.0000 

X5 4.592099 0.070268 65.35080 0.0000 
     
      Effects Specificaltion   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section ralndom 0.040289 0.2523 

Idiosyncraltic ralndom 0.069356 0.7477 
     
      Weighted Staltistics   
     
     R-squalred 0.974306     Mealn dependent valr 0.852491 

Aldjusted R-squalred 0.973347     S.D. dependent valr 0.440915 

S.E. of regression 0.071451     Sum squalred resid 0.684097 

F-staltistic 1016.226     Durbin-Waltson stalt 1.369424 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Setelalh melalkukaln uji regresi menggunalkaln Ralndom Effect Model, malka l 

selalnjutnyal dengaln Uji Halusmaln. Uji Halusmaln dalpalt dilihalt paldal talbel 4.7: 

Talbel 4.7 

Halsil Uji Halusmaln 

 
     
     

Test Summalry 
Chi-Sq. 
Sta ltistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section ralndom 13.490334 5 0.0192 
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln Uji Halusmaln menunjukkaln balhwal nilali probalbility chi-squalre 

mempunyali nilali 0.0192 lebih kecil dalri 0.05 malkal H0 diterimal daln H1 ditolalk. 

Berdalsalrkaln Uji Halusmaln, malkal Fixed Effect Model aldallalh model yalng tepalt.  

4.4 Uji Alsumsi Klalsik 

4.4.1 Uji Normallitals 

Tujualn dalri uji normallitals ini aldallalh untuk menentukaln alpalkalh model 

regresi valrialbel dependen daln valrialbel independen memiliki distribusi normall. 

Dallalm penelitialn ini, uji Jalrque-Beral digunalkaln untuk menentukaln alpalkalh dalta l 

tersebut berdistribusi normall. Jikal nilali probalbilitals signifikaln lebih dalri 0,05 altalu 
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lebih besalr dalri 0,05, daltal dialnggalp normall. Halsil uji normallitals dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr 4.1 sebalgali berikut: 

Galmbalr 4.1 

Halsil Uji Normallitals 

0

4

8

12

16

20

-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2020

Observations 140

Mean       6.88e-19

Median   0.000148

Maximum  0.158824

Minimum -0.135092

Std. Dev.   0.058766

Skewness   0.315742

Kurtosis   2.720266

Jarque-Bera  2.782640

Probability  0.248747 
 

 Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.1 dialtals. Halsil uji normallitals menunjukkaln 

balhwal Jalrque-Beral sebesalr 2.782640 daln nilali probalbilitals aldallalh 

sebesalr 0.248747 > 0.05 altalu lebih besalr dalri 0.05 sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini berdistribusi normall. 

4.4.2 Uji Alutokorela lsi 

Tujualn dalri uji alutokorelalsi aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh model regresi 

linier menunjukkaln korelalsi kesallalhaln penggalnggu paldal periode t-1 (sebelumnyal). 

Calral mendeteksi alutokorelalsi dengaln uji Durbin-Waltson sebalgali berikut: 

Talbel 4.10 

Halsil Uji Alutokorelalsi 

 
     
      Weighted Staltistics   
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     R-squalred 0.999306     Mealn dependent valr 16.51122 

Aldjusted R-squalred 0.999131     S.D. dependent valr 121.5698 

S.E. of regression 0.065761     Sum squalred resid 0.480024 

F-staltistic 5709.905     Durbin-Waltson stalt 1.897878 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln uji alutokorelalsi dengaln Durbin-Waltson diketalhui nilali d 

hitung aldallalh 1.897878. Nilali du dengaln k=5 daln jumlalh n=140 aldallalh 1.7984 daln 

nilali dl aldallalh 1.6507. Beralrti du < d hitung < 4 – du altalu 1.7984 kuralng dalri 

1.897878 kuralng dalri 2.2016  malkal tidalk aldal alutokorelalsi positif altalu negaltif daln 

tidalk ditolalk.  

4.4.3 Uji Multikolinealritals 

Tujualn dalri uji multikolinealritals ini aldallalh untuk menentukaln alpalkalh aldal 

korelalsi alntalral valrialbel independen. Untuk mengetalhuinyal, Alndal halrus melihalt 

nilali falktor inflalsi valrialsi daln toleralnsi. Ini aldallalh halsil uji multikolinealritals 

penelitialn ini. 

Talbel 4.11 

Halsil Uji Multikolinealritals 

 

 Y X1 X2 X3 X4 X5 
       
       

Y  1.000000  0.195850 -0.052383  0.290648 -0.448297  0.854990 

X1  0.195850  1.000000 -0.111501  0.165170 -0.023591  0.276213 

X2 -0.052383 -0.111501  1.000000 -0.150231 -0.063863 -0.109551 

X3  0.290648  0.165170 -0.150231  1.000000 -0.196989  0.218483 

X4 -0.448297 -0.023591 -0.063863 -0.196989  1.000000  0.050054 

X5  0.854990  0.276213 -0.109551  0.218483  0.050054  1.000000 

   Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 
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Berdalsalrkaln uji multikolinieritals dalpalt diketalhui balhwal malsing-malsing 

valrialbel bebals mempunyali nilali korelalsi < 0,8 malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

penelitialn ini bebals dalri malsallalh multikolinieritals. 

4.4.4 Uji Heteroskedalsitals 

Uji heteroskedalsitals ini bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh terjaldi 

penyimpalngaln dalri syalralt-syalralt alsumsi klalsik paldal regresi linier. 

Talbel 4.12 

Halsil Uji Heteroskedalsitals 

 
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 0.032904 0.043216 0.761391 0.4480 

X1 0.017678 0.563266 0.031386 0.9750 

X2 0.281616 0.465788 0.604601 0.5467 

X3 -0.000637 0.033168 -0.019204 0.9847 

X4 -0.033868 0.108043 -0.313471 0.7545 

X5 0.055733 0.049770 1.119805 0.2652 
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln uji heteroskedalstisitals dalpalt diketalhui balhwal nilali probalbilitals 

malsing-malsing valrialbel > 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt 

malsallalh heteroskedalstisitals. 

4.5 Uji Ketepaltaln Model 

4.5.1 Alnallisis Regresi Daltal Palnel 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln metode 

alnallisis daltal palnel dengaln progralm softwalre E-views. Untuk menguji hipotesis, 

digunalkaln model sebalgali berikut: 

Model: 

PBV =𝛼1+𝛽1 ROAl +𝛽2 NPL + 𝛽3 LDR + 𝛽4 CAlR + 𝛽5 CSR +𝑒 
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Persalmalaln ini untuk mengetalhui beralpal pengalruh alntalral ROAl, NPL, LDR, 

CAlR daln CSR terhaldalp nilali perusalhalaln. Halsil alnallisis regresi disaljikaln dallalm talbel 

dibalwalh ini: 

Talbel 4.13 

Halsil Uji Regresi Daltal Palnel 

 
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1.288936 0.037473 34.39606 0.0000 

X1 -3.006955 0.605228 -4.968302 0.0000 

X2 0.666596 0.548312 1.215723 0.2267 

X3 0.040608 0.015585 2.605519 0.0104 

X4 -5.578901 0.132713 -42.03729 0.0000 

X5 4.557900 0.046827 97.33463 0.0000 
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 4.12 dialtals malkal dalpalt dirumuskaln persalmalaln sebalgali berikut: 

PBV = 1.288936 - 3.006955 ROAl + 0.666596 NPL + 0.040608 LDR – 

5.578901 CAlR + 4.55790 CSR 

Berdalsalrkaln halsil persalmalaln dialtals dalpalt diproyeksikaln sebalgali berikut ini: 

1. Nilali konstalntal sebesalr 1.288936 bernilali positif menunjukkaln balhwal jikal 

valrialbel independen bernilali konstaln altalu tetalp, malkal valrialbel independen 

yalkni nilali perusalhalaln bernilali 1.288936. 

2. Nilali koefisien regresi dalri valrialbel dependen, ROAl (X1 ) sebesalr 3.006955 

bernilali negaltif. Hall ini menunjukkaln balhwal jikal ROAl  nalik sebesalr 1% malka l 

alkaln terjaldi penurunaln nilali perusalhalaln sebesalr 3.006955. 

3. Nilali koefisien regresi NPL (X2) sebesalr 0.666596 bernilali positif. Hall ini 

menunjukkaln balhwal jikal NPL nalik sebesalr 1% malkal alkaln terjaldi kenalikaln 

nilali perusalhalaln sebesalr 0.666596. 



73 

 

 

 

4. Nilali koefisien regresi dalri LDR (X3) sebesalr 0.040608 bernilali positif. Hall ini 

menunjukkaln balhwal jikal LDR balik 1%  malkal alkaln terjaldi kenalikaln nilali 

perusalhalaln sebesalr 0.040608.  

5. Nilali koefisien regresi dalri CAlR (X4) sebesalr 5.578901 bernilali negaltif. Hall 

ini menunjukkaln balhwal jikal CAlR nalik sebesalr 1% malkal alkaln terjaldi 

penurunaln nilali perusalhalaln sebesalr 5.578901. 

6. Nilali koefisien regresi dalri CSR (X5) sebesalr 4.55790 bernilali positif. Hall ini 

menunjukkaln balhwal jikal CSR nalik sebesalr 1%  malkal alkaln terjaldi kenalikaln 

nilali perusalhalaln sebesalr 4.55790. 

4.5.2 Koefisien Determinalsi (R2 ) 

Uji Koefisien Determinalsi (R2) digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn 

valrialbel independen dallalm menjelalskaln valrialbel terikaltnyal. Nilali koefisien 

determinalsi alntalral 0-1 daln diperoleh halsil sebalgali berikut: 

Talbel 4.14 

Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

 
     

     

R-squalred 0.999306     Mealn dependent valr 16.51122 

Aldjusted R-squalred 0.999131     S.D. dependent valr 121.5698 

S.E. of regression 0.065761     Sum squalred resid 0.480024 

F-staltistic 5709.905     Durbin-Waltson stalt 1.897878 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln halsil uji koefisien determinalsi dialtals, nilali R-squalre sebesalr 

0.999306. Hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel nilali perusalhalaln dipengalruhi oleh 
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valrialbel ROAl, NPL, LDR, CAlR daln CSR dalpalt menjelalskaln nilali perusalhalaln 

sebesalr 99,9% daln sisalnyal sebesalr 0,1% dipengalruhi oleh valrialbel yalng tidalk 

dijelalskaln dallalm penelitialn ini. 

4.5.2 Uji F 

Uji F digunalkaln bertujualn untuk mengetalhui aldalnyal pengalruh valrialbel 

independen yalng terdiri altals ROAl, NPL, LDR, CAlR daln CSR secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen yalkni nilali perusalhalaln. 

Talbel 4.15 

Uji F 

     

     

R-squalred 0.999306     Mealn dependent valr 16.51122 

Aldjusted R-squalred 0.999131     S.D. dependent valr 121.5698 

S.E. of regression 0.065761     Sum squalred resid 0.480024 

F-staltistic 5709.905     Durbin-Waltson stalt 1.897878 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, halsil uji F dalpalt diketalhui balhwal nilali F-hitungnya l 

sebesalr 5709.905 kalrenal nilali probalbilitalsnyal 0.000. dimalnal disimpulkaln balhwa l 

ROAl, NPL, LDR, CAlR, daln CSR berpengalruh signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. 

4.5.5 Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji hipotesis (Uji t), merupalkaln pengujialn yalng digunalkaln untuk 

mengetalhui seberalpal besalr pengalruh valrialble-valrialbel independen terhaldalp 

valrialble dependen. Halsil uji t dalpalt dilihalt paldal talbel 4.16. 

Talbel 4.16 

Uji Hipotesis (Uji T) 
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Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     

     

C 1.288936 0.037473 34.39606 0.0000 

X1 -3.006955 0.605228 -4.968302 0.0000 

X2 0.666596 0.548312 1.215723 0.2267 

X3 0.040608 0.015585 2.605519 0.0104 

X4 -5.578901 0.132713 -42.03729 0.0000 

X5 4.557900 0.046827 97.33463 0.0000 
     
     

Sumber: Output EVIEWS 10, 2022 

Berdalsalrkaln halsil Uji t talbel di altals dalpalt diketalhui pengalruh valrialbel 

independen terhaldalp nilali perusalhalaln sebalgali berikut: 

Paldal persalmalaln pertalmal talbel 4.13, Valrialbel ROAl memiliki probalbilitals 

sebesalr 0.0000, kuralng dalri 0.05 daln nilali koefisiennyal sebesalr 3.006955 bernilali 

negaltif. Hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel ROAl berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln sehinggal hipotesis diterimal. Dengaln begitu hipotesis pertalma l 

“Pengalruh ROA l terhaldalp Nilali Perusalhalaln” didukung. 

Valrialbel NPL memiliki probalbilitals sebesalr 0.2267, lebih dalri 0.05 daln nilali 

koefisiennyal sebesalr 0.666596 bernilali positif. Hall ini menunjukkaln balhwa l 

valrialbel NPL tidalk berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln sehinggal hipotesis tidalk 

didukung. 

Valrialbel LDR memiliki probalbilitals sebesalr 0.0104, kuralng dalri 0.05 daln 

nilali koefisiennyal sebesalr 0.040608 bernilali positif. Hall ini menunjukkaln balhwa l 

valrialbel LDR berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln sehinggal hipotesis 

tidalk didukung. 
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Valrialbel CAlR memiliki probalbilitals sebesalr 0.0000, kuralng dalri 0.05 daln 

nilali koefisiennyal sebesalr -5.578901 bernilali negaltif. Hall ini menunjukkaln balhwal 

valrialbel CAlR berpengalruh negaltif terhaldalp nilali perusalhalaln sehinggal hipotesis 

didukung. 

Valrialbel CSR memiliki probalbilitals sebesalr 0.0000, kuralng dalri 0.05 altalu 

< 0.05 daln nilali koefisiennyal sebesalr 4.557900 bernilali positif. Hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel CSR berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln 

sehinggal hipotesis didukung. 

4.6 Pembalhalsaln Daln Alnallisis Daltal 

4.6.1 Pengalruh ROAl Terhaldalp Nilali Perusalhalaln 

Menurut Kalsmir (2015:329) Return on Alsset aldallalh metrik yalng 

menggalmbalrkaln seberalpal balik malnaljemen balnk dalpalt menghalsilkaln pendalpaltaln 

melallui pengelolalaln alsetnyal. Berdalsalrkaln alnallisis deskriptif, Balnk Umum 

Konvensionall memiliki raltal-raltal return on alssets (ROAl) sebesalr 1,8% alntalral talhun 

2015 daln 2020. Balnk Umum Konvensionall yalng menjaldi salmpel penelitialn telalh 

memenuhi kriterial besalraln ROAl yalng halrus dicalpali, sesuali dengaln Kodifikalsi Balnk 

Indonesial Terkalit Penilalialn Kesehaltaln Balnk. 

Halsil uji t menunjukkaln balhwal nilali koefisien ROAl aldallalh sebesalr -3.006955 

bernilali negaltif dengaln signifikalnsi 0,0000 yalng beralrti balhwal ROAl berpengalruh 

negaltif daln signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. Halsil ini selalrals dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Purwalsih (2010), Walris (2014), Hendralyalnal daln Yalsal (2015), 

Indialni daln Dewi (2016) sertal Walhyu Alrdimals daln Walrdoyo (2014) menunjukkaln 

balhwal ROAl memiliki pengalruh secalral signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. 
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Nalmun berbedal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sigit Hermalwaln daln Alfiyalh 

Nurul Malf’ulalh (2014) yalng menyaltalkaln ROAl tidalk berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln. 

Nilali perusalhalaln alkaln turun ketikal ROAl yalng tinggi tidalk terlallu direalksi oleh 

investor untuk memutuskaln berinvestalsi sehinggal dalpalt menyebalbkaln turunnyal 

halrgal salhalm di palsalr salhalm. Halsil ini menunujukkaln balhwal semalkin tinggi nilali 

ROAl tidalk menentukaln balhwal nilali perusalhalaln balik dimaltal investor. Lalba l 

perusalhalaln bialsalnyal dihalralpkaln oleh investor yalng orientalsinyal lebih kepaldal 

keuntungaln investalsi jalngkal palnjalng kalrenal balnyalk falktor lalin yalng 

diperhitungkaln oleh seoralng investor seperti dalri segi falktor lalin misallnyal tentalng 

kondisi industri sejenis, fluktualsi, kurs, volume tralnsalksi, kondisi ekonomi, sosiall, 

politik, daln stalbilitals nalsionall sualtu Negalral.  

4.6.2 Pengalruh NPL Terhaldalp Nilali Perusalhalaln 

Menurut Laltumalerissal (2014:164) Sallalh saltu indikaltor tingkalt kesehaltaln 

keualngaln balnk aldallalh ralsio NPL, yalng tingginyal menunjukkaln kemalmpualn balnk 

untuk menyelesalikaln penilalialn daln memberikaln kredit kepaldal debitur. Berdalsalrkaln 

alnallisis deskriptif, Balnk Umum Konvensionall memiliki NPL raltal-raltal 1,43% dalri 

talhun 2015 hinggal 2020. Balnk Umum Konvensionall yalng menjaldi salmpel 

penelitialn telalh memenuhi kriterial besalraln NPL yalng halrus dicalpali, sesuali dengaln 

Kodifikalsi Balnk Indonesial Terkalit Penilalialn Kesehaltaln Balnk. 

NPL tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln, menurut 

halsil uji t, yalng menunjukkaln koefisien NPL sebesalr 0.666596 dengaln signifikalnsi 

0,2267. Halsil ini sejallaln dengaln pekerjalaln Saltrial daln Halttal (2015), yalng 
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menemukaln balhwal NPL tidalk mempengalruhi nilali perusalhalaln secalral palrsiall ketikal 

halrgal salhalm digunalkaln. Valrialbel NPL memiliki pengalruh yalng signifikaln terhalda lp 

nilali perusalhalaln. Menurut penelitialn Walris (2014). Dallalm hall pengalruh NPL yalng 

tidalk signifikaln, investor tidalk melihalt ralsio NPL altalu kredit malcet sebalgali dalsalr 

untuk menalnalmkaln modall.. Selalin itu investor tidalk melihalt NPL sebalgali risiko 

yalng dalpalt menyebalbkaln permalsallalhaln dallalm perusalhalaln kalrenal tingkalt NPL 

beraldal dibalwalh 5%. Hall ini mengalrtikaln balhwal perusalhalaln malmpu mengelola l 

tingkalt risiko kredit dengaln balik. Kemudialn, dengaln menggunalkaln modall yalng 

dimiliki sertal jalminaln yalng beralsall dalri debitur, perusalhalaln malmpu menutupi 

risiko piutalng yalng talk tertalgih. Menurut Naltallial dallalm Allvialnji daln Soejono 

(2014), kinerjal kredit merupalkaln informalsi yalng dipertimbalngkaln investor dengaln 

skallal kecil dikalrenalkaln produk balnk yalng menalwalrkaln kredit, sehinggal ukuraln 

kredit bermalsallalh menjaldi informalsi allternaltif teralkhir balgi investor dallalm 

melalkukaln pertimbalngaln investalsi. 

4.6.3 Pengalruh LDR Terhaldalp Nilali Perusalhalaln 

Kalsmir (2015:319) menjelalskaln balhwal LDR aldallalh ralsio yalng digunalkaln 

untuk menghitung jumlalh kredit yalng diberikaln oleh balnk daln dalnal malsyalralkalt 

yalng dikumpulkaln. Alntalral talhun 2015 daln 2017, Balnk Umum Konvensionall 

memiliki LDR raltal-raltal 86,70%, menurut alnallisis deskriptif. Menurut SE BI 

No.15/41/DKMP talnggall 1 Oktober 2013, goall LDR aldallalh 78%–92%. Oleh 

kalrenal itu, balnk umum konvensionall yalng menjaldi salmpel penelitialn memenuhi 

kriterial besalraln LDR yalng halrus dimiliki, meskipun beberalpal balnk malsih memiliki 

LDR kuralng dalri baltals balwalh LDR talrget.  
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Halsil uji t menunjukkaln balhwal nilali koefisien LDR sebesalr 0.040608 dengaln 

signifikalnsi 0,0104 yalng beralrti balhwal LDR berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp nilali perusalhalaln. Halsil ini tidalk selalrals dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Purwalsih (2010), Algustinal (2015) daln Oktalberialnal (2016) yalng menunjukkaln 

pengalruh tidalk signifikaln dalri valrialbel LDR. Penelitialn oleh Walris (2014) 

menunjukkaln halsil yalng berbedal dimalnal valrialbel LDR memiliki pengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln yalng diukur dengaln halrgal salhalm.  

Pengalruh positif dalri halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali LDR yalng 

tinggi alkaln meningkaltkaln nilali perusalhalaln. Hall ini diperkualt dengaln pernyaltalaln 

Riyaldi dallalm Yulialnti et all., (2017) “semalkin tinggi LDR malkal lalbal perusalhalaln 

semalkin meningkalt dengaln alsumsi balnk tersebut malmpu menyallurkaln kredit 

dengaln efektif”. Investor menilali balhwal tingginyal LDR menalndalkaln balhwal balnk 

telalh melalkukaln penyalluraln kredit secalral optimum sehinggal kemungkinaln lalbal 

yalng dihalsilkaln jugal alkaln malksimall, sehinggal investor menikmalti halsilnyal daln 

turut meningkaltkaln nilali palsalr perusalhalaln. 

Meningkaltnyal LDR beralrti meningkalt pulal nilali perusalhalaln, kalrenal dengaln 

meningkaltnyal nilali perusalhalaln, malkal kesejalhteralaln palral pemilik jugal alkaln 

meningkalt. Dimalnal semalkin tinggi raliso likuiditals sualtu perusalhalaln malkal semalkin 

tinggi pulal kewaljibaln perusalhalaln yalng ditalnggung dengaln alktival lalncalr, dengaln 

demikialn kepercalyalaln malsyalralkalt jugal semalkin meningkalt, hall ini alrtinyal nilali 

perusalhalaln semalkin balgus. Hall ini sesuali dengaln teori Malyogi daln Fidialnal (2016). 

4.6.4 Pengalruh CAlR Terhaldalp Nilali Perusalhalaln 
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Menurut Falhmi (2015:153), Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlD) aldallalh metrik 

kinerjal yalng digunalkaln balnk untuk mengukur seberalpal kualt modall yalng 

dimilikinyal untuk menunjalng alktival yalng mengalndung altalu menghalsilkaln risiko. 

Alntalral talhun 2015 daln 2020, Balnk Konvensionall memiliki CAlR raltal-raltal sebesalr 

29,6%, menurut alnallisis deskriptif. Balnk Konvensionall, salmpel penelitialn, secalral 

keseluruhaln memenuhi kriterial besalraln CAlR yalng halrus dimiliki kalrenal Kodifikalsi 

Balnk Indonesial Terkalit Penilalialn Kesehaltaln Balnk menetalpkaln ralsio CAlR 

minimum sebesalr 8%. Menurut halsil uji t, koefisien CAlR aldallalh -5.578901 dengaln 

signifikalnsi 0.0000, yalng menunjukkaln balhwal CAlR berdalmpalk negaltif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln.  

Halsil ini selalrals dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Purwalsih (2010), Walris 

(2014), Hendralyalnal daln yalsal (2015), Saltrial daln Halttal (2015) sertal Indialni daln 

Dewi, nalmun berbedal halsil dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Setyalwaln 

(2012), Walris (2014), daln Algustinal (2015) dimalnal menunjukkaln valrialbel CAlR 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln yalng diukur dengaln halrga l 

salhalm. Kecukupaln modall perbalnkaln dalpalt menjaldi sinyall positif balgi palral 

pemalngku kepentingaln khususnyal investor terkalit kesialpaln balnk dallalm 

menjallalnkaln alktivitals operalsionallnyal. Nalmun melihalt halsil uji yalng menunjukkaln 

hubungaln negaltif alntalral CAlR dengaln nilali perusalhalaln, tingginyal ralsio kecukupaln 

modall dalpalt disinyallir sebalgali pertalndal balnyalknyal dalnal yalng mengalnggur paldal 

sualtu balnk, sementalral potensi keuntungaln dalri kredit yalng bisal disallurkaln dalri dalna l 

tersebut cukup tinggi. Hall ini mengalkibaltkaln munculnyal ketidalkpualsaln sekalligus 

penurunaln kepercalyalaln investor terhaldalp balnk kalrenal potensi perolehaln 
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keuntungaln dalri kredit hilalng, sehinggal dalpalt menjaldikaln halrgal salhalm sekalligus 

nilali perusalhalaln menjaldi turun. 

4.6.5 Pengalruh CSR Terhaldalp Nilali Perusalhalaln 

Berdalsalrkaln halsil dalri alnallisis daltal di altals dalpalt diketalhui halsil dalri CSR 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. Nilali koefisien regresi 

menunjukkaln nilali 0.897077 bernilali positif daln signifikalnsi 0.0714 kuralng dalri 

0.05 altalu  <  0.05. Hall ini menunjukkaln balhwal H5 diterimal altalu CSR berpengalruh 

terhaldalp nilali perusalhalaln.  

Halsil pengujialn terhaldalp valrialbel pengungkalpaln CSR berpengalruh positif 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln (PBV). Beberalpal penelitialn terdalhulu 

menunjukkaln halsil yalng sejallaln dengaln halsil penelitialn ini. Penelitialn tersebut 

dilalkukaln oleh (Becchetti et all., 2007; Nalhdal & Halrjito, 2011; Rubin & Balrneal, 

2011; Tunpornchali & Hensalwalng, 2018; Yalnto, 2018) yalng menunjukkaln halsil 

balhwal Corporalte Sociall Responsibility berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln. Perusalhalaln yalng telalh mengungkalpkaln informalsi kegialtaln CSR lebih 

memiliki citral yalng positif di malsyalralkalt daln kallalngaln bisnis kalrenal dengaln begitu 

perusalhalaln tidalk halnyal mempetimbalngkaln kepentingaln shalreholder nalmun jugal 

mempertimbalngkaln kepentingaln stalkeholder sehinggal dengaln terjaldinya l 

keseimbalngaln terpenuhinyal alntalral kepentingaln shalreholder daln stalkeholder alkaln 

berdalmpalk paldal nilali perusalhalaln. 

Bentuk talnggung jalwalb perusalhalaln terhaldalp lingkungaln daln sosiall dikenall 

sebalgali alktivitals corporalte sociall responsibility (CSR). Dengaln meneralpkaln CSR, 

perusalhalaln dihalralpkaln menjaldi lebih etis dallalm menjallalnkaln bisnisnyal algalr tidalk 
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berdalmpalk buruk paldal lingkungaln daln malsyalralkalt. Ini alkaln menjalmin 

kelalngsungaln hidup perusalhalaln di malsal depaln. Semalkin balnyalk perusalhalaln 

mengungkalpkaln informalsi sosiall daln lebih balik pengungkalpalnnyal, semalkin besalr 

nilalinyal. Perusalhalaln memiliki talnggung jalwalb sosiall terhaldalp lingkungaln kalrena l 

kegialtaln merekal. Ini dikenall sebalgali talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln. Informalsi 

dallalm lalporaln talhunaln perusalhalaln menunjukkaln pertalnggung jalwalbaln sosiall 

perusalhalaln. Sallalh saltu keuntungaln lalinnyal aldallalh perusalhalaln memiliki nilali-nilali 

yalng balik daln peduli dengaln lingkungaln, yalng alkaln menalrik investor. Ketikal 

investor menerimal pengungkalpaln CSR daln mengalkibaltkaln ketertalrikaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui pengalruh Kinerjal Keualngaln 

Perusalhalaln yalng diproksikaln dengaln valrialbel ROAl, NPL, LDR, CAlR daln CSR 

terhaldalp nilali perusalhalaln yalng diproksikaln dengaln valrialbel PBV paldal perusalhalaln 

perbalnkaln yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial paldal talhun 2015-2020. Dalri 

pengujialn hipotesis dialtals memperoleh halsil alntalral lalin: 

1. ROAl (Return On Alssets) berpengalruh negaltif paldal nilali perusalhalaln 

perbalnkaln yalng terdalftalr di BEI talhun 2015-2020. 

2. NPL tidalk berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln perbalnkaln yalng terdalftalr 

di BEI talhun 2015-2020. 

3. LDR berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln perbalnkaln yalng 

terdalftalr di BEI talhun 2015-2020. 

4. CAlR berpengalruh negaltif  paldal nilali perusalhalaln perbalnkaln yalng terdalftalr 

di BEI talhun 2015-2020. 

5. CSR berpengalruh positif paldal nilali perusalhalaln perbalnkaln yalng terdalftalr di 

BEI talhun 2015-2020.  

5.2 Keterbaltalsaln Penelitialn 

Terdalpalt keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini yalng nalntinyal bisal dijaldikaln 

pertimbalngaln balgi peneliti selalnjutnyal untuk mendalpaltkaln halsil yalng jaluh lebih 

balik. Aldalpun keterbaltalsaln yalng dimalksud yalitu: 

1. Peneliti halnyal menggunalkaln 4 valrialbel independen kinerjal keualngaln yalng 

sebenalrnyal malsih balnyalk valrialbel-valrialbel lalin yalng bisal digunalkaln 
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misallnyal ROE, DER, CGC dll. penelitialn ini halnyal berfokus paldal valrialbel 

ROAl, NPL, LDR, CAlR daln CSR. 

2. Peneliti halnyal menggunalkaln objek penelitialn perusalhalaln perbalnkaln yalng 

terdalftalr di BEI selalmal 6 talhun yalitu dalri talhun 2015-2020. 

5.3 Salraln 

Berdalsalrkaln alnallisis pembalhalsaln, kesimpulaln daln keterbaltalsaln yalng sudalh 

dipalpalrkaln, salraln yalng dalpalt diberikaln untuk peneliti selalnjutnyal aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Peneliti yalng melalkukaln penelitialn sejenis sebaliknyal menalmbalh altalu 

merubalh valrialbel. 

2. Peneliti selalnjutnyal dalpalt memperluals fokus penelitialnnyal dengaln 

menggunalkaln objek penelitialn untuk semual perusalhalaln yalng terdalftalr di 

BEI altalu dengaln menalmbalh talhun pengalmaltaln. 
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R-squared 0.999306     Mean dependent var 16.51122 

Adjusted R-squared 0.999131     S.D. dependent var 121.5698 

S.E. of regression 0.065761     Sum squared resid 0.480024 

F-statistic 5709.905     Durbin-Watson stat 1.897878 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

Lampiran 9 

Tabel Uji Multikolinearitas  
 

 Y X1 X2 X3 X4 X5 
       
       Y  1.000000  0.195850 -0.052383  0.290648 -0.448297  0.854990 

X1  0.195850  1.000000 -0.111501  0.165170 -0.023591  0.276213 

X2 -0.052383 -0.111501  1.000000 -0.150231 -0.063863 -0.109551 

X3  0.290648  0.165170 -0.150231  1.000000 -0.196989  0.218483 

X4 -0.448297 -0.023591 -0.063863 -0.196989  1.000000  0.050054 

X5  0.854990  0.276213 -0.109551  0.218483  0.050054  1.000000 

 

Lampiran 10 

Tabel Uji Heteroskedasitas  
 

     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     

     

C 0.032904 0.043216 0.761391 0.4480 

X1 0.017678 0.563266 0.031386 0.9750 

X2 0.281616 0.465788 0.604601 0.5467 

X3 -0.000637 0.033168 -0.019204 0.9847 

X4 -0.033868 0.108043 -0.313471 0.7545 

X5 0.055733 0.049770 1.119805 0.2652 
     
     

 

 

Lampiran 11  

Tabel Uji Regresi Linier Berganda 
 

     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     

     

C 1.288936 0.037473 34.39606 0.0000 

X1 -3.006955 0.605228 -4.968302 0.0000 
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X2 0.666596 0.548312 1.215723 0.2267 

X3 0.040608 0.015585 2.605519 0.0104 

X4 -5.578901 0.132713 -42.03729 0.0000 

X5 4.557900 0.046827 97.33463 0.0000 
     
     

 

 

Lampiran 12 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.999306     Mean dependent var 16.51122 

Adjusted R-squared 0.999131     S.D. dependent var 121.5698 

S.E. of regression 0.065761     Sum squared resid 0.480024 

F-statistic 5709.905     Durbin-Watson stat 1.897878 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

Lampiran 13 

Uji F  
 

     

     

 Weighted Statistics   
     

     

R-squared 0.999306     Mean dependent var 16.51122 

Adjusted R-squared 0.999131     S.D. dependent var 121.5698 

S.E. of regression 0.065761     Sum squared resid 0.480024 

F-statistic 5709.905     Durbin-Watson stat 1.897878 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

Lampiran 14 

Uji Hipotesis (Uji t) 
 

     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     

     

C 1.288936 0.037473 34.39606 0.0000 

X1 -3.006955 0.605228 -4.968302 0.0000 

X2 0.666596 0.548312 1.215723 0.2267 

X3 0.040608 0.015585 2.605519 0.0104 
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X4 -5.578901 0.132713 -42.03729 0.0000 

X5 4.557900 0.046827 97.33463 0.0000 
     
     

 

 

Lampiran 15 

Data Dalam Penelitian 

 

Data PBV 

No 

Kode 

Saham Tahun Ekuitas 

Jumlah 

Saham 

Beredar BV 

Harga 

Saham PBV 

1 AGRO 

2015 1352414250000 11479715698 117.8090369 104 0.88278457 

2016 1936251540000 15325711820 126.3400723 97 0.767769071 

2017 3111284877000 17912537958 173.6931352 386 2.22231005 

2018 4424285816000 21343290230 207.2916485 525 2.532663539 

2019 4481704219000 21343290230 209.9818805 310 1.476317858 

2020 4287690211000 21343290230 200.8917165 198 0.985605596 

2 BACA 

2015 1053416000000 6404528162 164.4798763 96 0.583658026 

2016 1315040000000 7037943495 186.8500367 205 1.097136525 

2017 1408386000000 7039500962 200.0690117 206 1.029644713 

2018 1484963000000 7070128427 210.0333842 216 1.02840794 

2019 1537640000000 7070141850 217.4836139 300 1.379414268 

2020 1640391000000 7070141850 232.0167027 300 1.293010359 

3 BBCA 

2015 89624940000000 24655010000 3635.161373 13200 3.631200556 

2016 112715059000000 24655010000 4571.689851 13300 2.909208724 

2017 131401694000000 24655010000 5329.614306 15500 2.908277994 

2018 151753427000000 24655010000 6155.074648 21900 3.558039707 

2019 174143156000000 24655010000 7063.195513 2600 0.368105342 

2020 184714709000000 24655010000 7491.974613 3342 0.446077326 

4 BBMD 

2015 2263834427402 4090090000 553.4925704 1600 2.890734376 

2016 2681773809235 4090090000 655.6759898 1560 2.379223922 

2017 3082638026520 4090090000 753.6846442 1500 1.990222318 

2018 3088013085461 4090090000 754.9988107 1375 1.821194922 

2019 3480469121456 4090090000 850.9517202 1380 1.621713626 

2020 4009262625539 4090090000 980.2382406 2800 2.856448447 

5 BBNI 

2015 78438222000000 18359314591 4272.393809 6025 1.410216443 

2016 89254000000000 18359314591 4861.510464 4990 1.026429962 

2017 100903304000000 18359314591 5496.027834 5525 1.005271474 

2018 110373789000000 18359314591 6011.868714 9900 1.646742547 

2019 125003948000000 18359314591 6808.748082 8800 1.292454926 

2020 112872199000000 18339734891 6154.516391 7850 1.275486082 

6 BBRI 
2015 113127179000000 24669162000 4585.77308 11600 2.529562584 

2016 147534097000000 24669161999 5980.50704 11425 1.910373138 
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2017 168007778000000 1.23346E+11 1362.087435 11675 8.571402758 

2018 185275331000000 1.23346E+11 1502.08046 3640 2.423305607 

2019 208784336000000 1.23346E+11 1692.674733 3660 2.162258306 

2020 199911376000000 1.23346E+11 1620.739091 4400 2.714810807 

7 BBTN 

2015 13860100000000 10582345000 1309.738059 1220 0.931483965 

2016 19130500000000 10590000000 1806.468366 1295 0.716868352 

2017 21663434000000 10590000000 2045.650047 1740 0.850585369 

2018 23840448000000 10590000000 2251.222663 3570 1.585804931 

2019 23836195000000 10590000000 2250.821058 2540 1.128477091 

2020 19987845000000 10590000000 1887.426346 2120 1.123222639 

8 BDMN 

2015 34214849000000 9751152870 3508.800391 4600 1.310989366 

2016 36377972000000 9751152870 3730.63293 3200 0.857763297 

2017 39172152000000 9751152870 4017.181611 3710 0.923533053 

2018 41939821000000 9751152870 4301.011538 6950 1.615898944 

2019 45417027000000 9751152870 4657.605886 7600 1.631739608 

2020 43575499000000 9751152870 4468.75355 3950 0.883915382 

9 BINA 

2015 319432000000 2100000000 152.1104762 270 1.775025671 

2016 482705000000 2725000000 177.1394495 290 1.637128267 

2017 1204184000000 2725000000 441.9023853 244 0.552158142 

2018 1208052000000 2725000000 443.3218349 995 2.244419114 

2019 1221096000000 2725000000 448.1086239 670 1.495173189 

2020 1217144000000 5654375000 215.2570355 860 3.995223655 

10 BJBR 

2015 7757218000000 7272218666 1066.692072 765 0.717170419 

2016 9674228000000 7272218666 1330.299382 755 0.56754142 

2017 10104975000000 7414714661 1362.827224 3390 2.487475991 

2018 11285315000000 7414714661 1522.016088 2400 1.576855869 

2019 12042629000000 7414714661 1624.152722 2050 1.262196573 

2020 12005800000000 7414714661 1619.185707 1185 0.731849346 

11 BJTM 

2015 6295461000000 11934147982 527.516586 478 0.906132646 

2016 7209572000000 11934147982 604.1128375 437 0.723374795 

2017 7816074000000 11934147982 654.933558 570 0.870317291 

2018 8471936000000 11934147982 709.8903091 710 1.000154518 

2019 9021558000000 11934147982 755.9448746 690 0.912764969 

2020 10004948000000 11934147982 838.3462326 685 0.817084843 

12 BMAS 

2015 848006715000 3851000000 220.2042885 338 1.534938317 

2016 1111612136000 3851000000 288.6554495 400 1.385735141 

2017 1162157388000 4443461538 261.5432536 420 1.605852929 

2018 1200740595000 4443461538 270.2263955 392 1.450635491 

2019 1228931584000 4443461538 276.5707711 368 1.330581675 

2020 1284262093000 4443461538 289.0228895 358 1.238656221 

13 BMRI 

2015 119491841000000 23333333332 5121.0789 10800 2.1089306 

2016 153369723000000 23333333332 6572.988129 9250 1.407274716 

2017 170006132000000 46666666665 3642.988543 11575 3.177336372 
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2018 184960305000000 46666666665 3963.435107 8000 2.018451112 

2019 209034525000000 46666666665 4479.31125 7375 1.646458482 

2020 193796083000000 46666666665 4152.773207 7675 1.848162569 

14 BNBA 

2015 1233868290690 2310000000 534.1421172 158 0.295801426 

2016 1296667409954 2310000000 561.3278831 190 0.338483096 

2017 1362829434621 2310000000 589.9694522 200 0.339000603 

2018 1494754637294 2310000000 647.0799296 268 0.414168309 

2019 1523655563503 2310000000 659.591153 278 0.421473209 

2020 1509386122943 2310000000 653.413906 322 0.492796368 

15 BNGA 

2015 28358251000000 25059752907 1131.625324 865 0.764387277 

2016 33844937000000 25059752907 1350.569462 595 0.440554904 

2017 36499981000000 25059752907 1456.517993 845 0.580150746 

2018 39580579000000 25059752907 1579.448095 1350 0.854728942 

2019 43294166000000 25059752907 1727.637386 915 0.529625029 

2020 41053051000000 25059752907 1638.206536 965 0.589058815 

16 BNII 

2015 15743268000000 66935849590 235.1993453 210 0.892859628 

2016 19272606000000 66935849590 287.9265165 171 0.593901535 

2017 20775040000000 66935849590 310.3723958 340 1.095458245 

2018 25090691000000 66935849590 374.8468295 264 0.70428767 

2019 26684916000000 66935849590 398.6640367 206 0.516725817 

2020 27223630000000 66935849590 406.7122501 206 0.506500603 

17 BSIM 

2015 3669611000000 14151999729 259.2998212 344 1.326649584 

2016 4475322000000 15251704336 293.4309439 394 1.342735005 

2017 4844184000000 15381803066 314.9295293 870 2.762522783 

2018 4856420000000 15381803206 315.7250119 880 2.787235622 

2019 6074463000000 16981803206 357.7042394 550 1.537583119 

2020 6056840000000 17461803306 346.862228 585 1.686548585 

18 BTPN 

2015 13923859000000 5840287257 2384.105163 4000 1.677778339 

2016 16312428000000 5840287257 2793.086587 2400 0.859264447 

2017 17200797000000 5840287257 2945.197084 2640 0.896374648 

2018 19364407000000 5851646757 3309.223507 2460 0.743376806 

2019 31471928000000 8148928869 3862.093842 3440 0.890708549 

2020 32964753000000 8148928869 4045.28663 3250 0.803404134 

19 MCOR 

2015 1413732000000 6536286535 216.2897836 206 0.952425938 

2016 2396184000000 16631460751 144.0753783 300 2.082243361 

2017 2443800000000 16631460751 146.938386 148 1.007224892 

2018 2516158000000 16631460751 151.2890562 214 1.414510774 

2019 2794858000000 16631460751 168.0464538 142 0.845004443 

2020 6016716000000 37919730514 158.6697985 129 0.813009163 

20 MEGA 

2015 11517195000000 6963775206 1653.872312 2000 1.209283199 

2016 12265681000000 6963775206 1761.355104 3275 1.859363846 

2017 13064616000000 6963775206 1876.082385 2550 1.359215363 

2018 13782673000000 6963775206 1979.195565 3340 1.687554307 
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2019 15541400000000 6963775206 2231.749237 4900 2.195587174 

2020 18208200000000 6963775206 2614.702437 6350 2.428574629 

21 NISP 

2015 16411347000000 11472648486 1430.475885 1350 0.943741879 

2016 19506576000000 11472648486 1700.267904 1275 0.749881825 

2017 21784354000000 11472648486 1898.807762 2070 1.090157751 

2018 24428254000000 22945296972 1064.630108 1875 1.761175065 

2019 27664803000000 22945296972 1205.685114 855 0.70914038 

2020 29829316000000 22945296972 1300.018737 845 0.649990631 

22 NOBU 

2015 1189658000000 4311330000 275.9375877 760 2.75424601 

2016 1331757000000 4437912300 300.0863717 452 1.506233014 

2017 1391946000000 4437912300 313.6488299 760 2.423092094 

2018 1414377000000 4437912300 318.7032335 960 3.012206652 

2019 1464417000000 4437912300 329.9788056 1000 3.030497666 

2020 1519854000000 4437912300 342.47049 890 2.598764057 

23 PNBN 

2015 30806209000000 24087645998 1278.921527 1110 0.867918771 

2016 34200800000000 24087645998 1419.848166 820 0.577526541 

2017 36288731000000 24087645998 1506.528741 750 0.497833184 

2018 40747117000000 24087645998 1691.618891 1140 0.673910658 

2019 44441714000000 24087645998 1845.000296 1145 0.620596106 

2020 47460332000000 24087645998 1970.318395 1335 0.677555467 

24 SDRA 

2015 4135931000000 5211339040 793.6407454 1150 1.449018346 

2016 4411890000000 5211339040 846.5943141 1100 1.299323633 

2017 6106998000000 6580926254 927.984567 1150 1.239244747 

2018 6550468000000 6580926254 995.3717375 890 0.894138307 

2019 6935590000000 6580926254 1053.892679 860 0.816022368 

2020 7270971000000 6580926254 1104.855262 830 0.751229621 

 

Data CSR 
 

No Kode 

Saham 

Tahun CSR Jumlah 

Item 

Hasil 

1 AGRO 2015 11 91 0.120879121 

2016 18 91 0.197802198 

2017 26 91 0.285714286 

2018 23 91 0.252747253 

2019 26 91 0.285714286 

2020 58 91 0.637362637 

2 BACA 2015 8 91 0.087912088 

2016 12 91 0.131868132 

2017 12 91 0.131868132 

2018 13 91 0.142857143 

2019 17 91 0.186813187 

2020 19 91 0.208791209 

3 BBCA 2015 33 91 0.362637363 
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2016 40 91 0.43956044 

2017 40 91 0.43956044 

2018 47 91 0.516483516 

2019 47 91 0.516483516 

2020 52 91 0.571428571 

5 BBMD 2015 16 91 0.175824176 

2016 21 91 0.230769231 

2017 32 91 0.351648352 

2018 33 91 0.362637363 

2019 37 91 0.406593407 

2020 39 91 0.428571429 

6 BBNI 2015 35 91 0.384615385 

2016 37 91 0.406593407 

2017 41 91 0.450549451 

2018 41 91 0.450549451 

2019 46 91 0.505494505 

2020 48 91 0.527472527 

7 BBRI 2015 22 91 0.241758242 

2016 28 91 0.307692308 

2017 30 91 0.32967033 

2018 31 91 0.340659341 

2019 43 91 0.472527473 

2020 45 91 0.494505495 

8 BBTN 2015 29 91 0.318681319 

2016 38 91 0.417582418 

2017 41 91 0.450549451 

2018 42 91 0.461538462 

2019 47 91 0.516483516 

2020 50 91 0.549450549 

9 BDMN 2015 22 91 0.241758242 

2016 26 91 0.285714286 

2017 30 91 0.32967033 

2018 30 91 0.32967033 

2019 32 91 0.351648352 

2020 34 91 0.373626374 

10 BINA 2015 22 91 0.241758242 

2016 23 91 0.252747253 

2017 24 91 0.263736264 

2018 25 91 0.274725275 

2019 27 91 0.296703297 

2020 28 91 0.307692308 

11 BJBR 2015 24 91 0.263736264 

2016 26 91 0.285714286 
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2017 27 91 0.296703297 

2018 31 91 0.340659341 

2019 31 91 0.340659341 

2020 32 91 0.351648352 

12 BJTM 2015 27 91 0.296703297 

2016 27 91 0.296703297 

2017 29 91 0.318681319 

2018 31 91 0.340659341 

2019 34 91 0.373626374 

2020 37 91 0.406593407 

13 BMAS 2015 21 91 0.230769231 

2016 22 91 0.241758242 

2017 25 91 0.274725275 

2018 25 91 0.274725275 

2019 26 91 0.285714286 

2020 27 91 0.296703297 

14 BMRI 2015 33 91 0.362637363 

2016 33 91 0.362637363 

2017 39 91 0.428571429 

2018 46 91 0.505494505 

2019 46 91 0.505494505 

2020 50 91 0.549450549 

15 BNBA 2015 16 91 0.175824176 

2016 16 91 0.175824176 

2017 17 91 0.186813187 

2018 19 91 0.208791209 

2019 19 91 0.208791209 

2020 20 91 0.21978022 

16 BNGA 2015 27 91 0.296703297 

2016 32 91 0.351648352 

2017 32 91 0.351648352 

2018 38 91 0.417582418 

2019 40 91 0.43956044 

2020 44 91 0.483516484 

17 BNII 2015 20 91 0.21978022 

2016 22 91 0.241758242 

2017 28 91 0.307692308 

2018 28 91 0.307692308 

2019 30 91 0.32967033 

2020 32 91 0.351648352 

18 BSIM 2015 23 91 0.252747253 

2016 25 91 0.274725275 

2017 26 91 0.285714286 
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2018 26 91 0.285714286 

2019 29 91 0.318681319 

2020 31 91 0.340659341 

19 BTPN 2015 22 91 0.241758242 

2016 26 91 0.285714286 

2017 26 91 0.285714286 

2018 30 91 0.32967033 

2019 32 91 0.351648352 

2020 34 91 0.373626374 

20 MCOR 2015 14 91 0.153846154 

2016 15 91 0.164835165 

2017 16 91 0.175824176 

2018 16 91 0.175824176 

2019 19 91 0.208791209 

2020 21 91 0.230769231 

21 MEGA 2015 17 91 0.186813187 

2016 19 91 0.208791209 

2017 19 91 0.208791209 

2018 21 91 0.230769231 

2019 21 91 0.230769231 

2020 29 91 0.318681319 

22 NISP 2015 20 91 0.21978022 

2016 24 91 0.263736264 

2017 27 91 0.296703297 

2018 27 91 0.296703297 

2019 33 91 0.362637363 

2020 35 91 0.384615385 

23 NOBU 2015 22 91 0.241758242 

2016 23 91 0.252747253 

2017 24 91 0.263736264 

2018 25 91 0.274725275 

2019 27 91 0.296703297 

2020 28 91 0.307692308 

24 PNBN 2015 21 91 0.230769231 

2016 22 91 0.241758242 

2017 25 91 0.274725275 

2018 28 91 0.307692308 

2019 28 91 0.307692308 

2020 30 91 0.32967033 

25 SDRA 2015 24 91 0.263736264 

2016 26 91 0.285714286 

2017 27 91 0.296703297 

2018 31 91 0.340659341 
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2019 31 91 0.340659341 

2020 32 91 0.351648352 

 

 

No Kode Saham Tahun ROA NPL LDR CAR 

1 AGRO 2015 2.60% 1.32% 87.15% 22.12% 

2016 2.70% 1.36% 88.25% 23.68% 

2017 2.70% 1.31% 88.33% 29.58% 

2018 2.80% 1.78% 86.75% 28.34% 

2019 2.40% 4.86% 91.59% 24.28% 

2020 0.50% 2.73% 84.76% 24.33% 

2 BACA 2015 1.10% 0.75% 55.78% 17.70% 

2016 1% 2.94% 55.34% 20.64% 

2017 0.79% 2.43% 50.61% 22.56% 

2018 0.90% 2.50% 51.96% 18.66% 

2019 0.13% 1.34% 60.55% 12.67% 

2020 0.44% 0.01% 39.33% 18.11% 

3 BBCA 2015 3.80% 0.20% 81.10% 18.70% 

2016 4% 0.30% 77.10% 21.90% 

2017 3.90% 0.40% 78.20% 23.10% 

2018 4% 0.40% 81.60% 23.40% 

2019 4% 0.50% 80.50% 23.80% 

2020 3.30% 0.70% 65.80% 25.80% 

4 BBMD 2015 1.55% 1.36% 101.61% 28.26% 

2016 1.49% 2.18% 80.93% 35.12% 

2017 1.45% 1.32% 81.02% 34.68% 

2018 1.54% 1.04% 86.93% 34.58% 
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2019 0.31% 0.63% 88.06% 38.60% 

2020 0.24% 0.75% 72.72% 46.49% 

5 BBNI 2015 2.60% 0.90% 87.80% 19.50% 

2016 2.70% 0.40% 90.40% 19.40% 

2017 2.70% 0.70% 85.60% 18.50% 

2018 2.80% 0.80% 88.80% 18.50% 

2019 2.40% 1.20% 91.50% 19.70% 

2020 0.50% 0.90% 87.30% 16.80% 

6 BBRI 2015 4.19% 1.22% 86.88% 20.59% 

2016 3.84% 1.09% 87.77% 22.91% 

2017 3.69% 0.88% 87.44% 22.96% 

2018 3.68% 0.92% 88.96% 21.21% 

2019 3.50% 1.04% 88.64% 22.55% 

2020 1.98% 0.80% 83.66% 20.61% 

7 BBTN 2015 1.61% 2.11% 108.78% 16.97% 

2016 1.76% 1.85% 102.66% 20.34% 

2017 1.71% 1.66% 103.13% 18.87% 

2018 1.34% 1.83% 103.49% 18.21% 

2019 0.13% 2.96% 113.50% 17.32% 

2020 0.69% 2.06% 93.19% 19.34% 

8 BDMN 2015 1.70% 1.90% 87.50% 19.70% 

2016 2.50% 1.80% 91.00% 20.90% 

2017 3.10% 1.80% 93.30% 22.10% 

2018 3.10% 1.90% 95.00% 22.20% 

2019 3.00% 2.00% 98.90% 24.20% 
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2020 1.00% 0.90% 84.00% 25.00% 

9 BINA 2015 1.05% 0.08% 82.83% 19.66% 

2016 1.02% 2.29% 76.30% 30.36% 

2017 0.82% 2.48% 77.61% 66.43% 

2018 0.50% 2.06% 69.28% 55.03% 

2019 0.23% 3.10% 62.94% 37.41% 

2020 0.51% 0.20% 41.26% 40.08% 

10 BJBR 2015 2.04% 0.86% 88.13% 16.21% 

2016 2.22% 0.75% 86.70% 18.43% 

2017 2.01% 0.79% 87.27% 18.77% 

2018 1.71% 0.90% 91.89% 18.63% 

2019 1.68% 0.81% 96.07% 17.71% 

2020 1.66% 0.41% 86.32% 17.31% 

11 BJTM 2015 2.67% 4.29% 82.92% 21.22% 

2016 2.98% 4.77% 90.48% 23.88% 

2017 3.12% 4.59% 79.69% 24.65% 

2018 2.96% 3.75% 66.57% 24.21% 

2019 2.73% 2.77% 63.34% 21.23% 

2020 1.95% 4.00% 60.58% 21.64% 

12 BMAS 2015 1.10% 0.50% 92.96% 19.33% 

2016 1.67% 0.81% 99.88% 24.32% 

2017 1.60% 1.38% 97.14% 21.59% 

2018 1.54% 2.10% 100.87% 21.28% 

2019 1.13% 2.27% 94.13% 20.19% 

2020 1.09% 1.68% 84.18% 16.53% 
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13 BMRI 2015 3.15% 0.60% 87.05% 20.61% 

2016 1.95% 1.38% 85.86% 18.60% 

2017 2.72% 1.06% 87.16% 21.36% 

2018 3.17% 0.67% 95.46% 21.64% 

2019 3.03% 0.84% 93.93% 20.96% 

2020 1.64% 0.43% 80.84% 21.39% 

14 BNBA 2015 1.33% 0.39% 82.78% 25.57% 

2016 1.52% 1.01% 79.03% 25.15% 

2017 1.73% 0.85% 82.10% 25.67% 

2018 1.77% 0.69% 84.26% 25.52% 

2019 0.96% 0.70% 87.08% 23.55% 

2020 0.69% 1.81% 76.57% 25.80% 

15 BNGA 2015 0.47% 1.59% 97.98% 16.28% 

2016 1.09% 2.16% 98.38% 17.96% 

2017 1.70% 2.16% 96.24% 18.60% 

2018 1.85% 1.55% 97.18% 19.66% 

2019 1.99% 1.30% 97.75% 21.47% 

2020 1.06% 1.40% 82.91% 21.92% 

16 BNII 2015 1.01% 2.42% 86.14% 15.17% 

2016 1.60% 2.28% 88.92% 16.77% 

2017 1.48% 1.72% 88.12% 17.53% 

2018 1.74% 1.50% 96.46% 19.04% 

2019 1.45% 1.92% 94.13% 21.38% 

2020 1.04% 2.49% 79.25% 24.31% 

17 BSIM 2015 0.95% 2.99% 78.04% 14.37% 
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2016 1.72% 1.47% 77.47% 16.70% 

2017 1.26% 2.34% 80.57% 18.31% 

2018 0.25% 2.73% 84.24% 17.60% 

2019 0.23% 4.33% 81.95% 17.32% 

2020 0.30% 1.39% 56.97% 17.10% 

18 BTPN 2015 3.10% 0.40% 97.20% 23.80% 

2016 3.10% 0.40% 95.40% 25% 

2017 2.10% 0.40% 96.20% 24.10% 

2018 3% 0.50% 96.20% 24.60% 

2019 2.30% 0.40% 163% 24.20% 

2020 1.40% 0.50% 134.20% 25.60% 

19 MCOR 2015 1.03% 1.63% 86.82% 16.39% 

2016 0.69% 2.48% 86.43% 19.43% 

2017 0.54% 2.26% 79.49% 15.75% 

2018 0.86% 1.62% 88.35% 15.69% 

2019 0.71% 1.64% 107.75% 17.40% 

2020 0.29% 1.92% 79.82% 35.28% 

20 MEGA 2015 1.97% 2.81% 65.05% 22.85% 

2016 2.36% 3.44% 55.35% 26.21% 

2017 2.24% 2.01% 56.47% 24.11% 

2018 2.47% 1.60% 67.23% 22.79% 

2019 2.90% 2.46% 69.67% 23.68% 

2020 3.64% 1.39% 60.04% 31.04% 

21 NISP 2015 1.68% 0.78% 98.05% 17.32% 

2016 1.85% 0.77% 89.86% 18.28% 



115  

 

 

2017 1.96% 0.72% 93.42% 17.51% 

2018 2.10% 0.82% 93.51% 17.63% 

2019 2.22% 0.78% 94.08% 19.17% 

2020 1.47% 0.79% 72.03% 22.04% 

22 NOBU 2015 0.38% 0.01% 72.53% 27.48% 

2016 0.52% 0.01% 53.02% 26.06% 

2017 0.48% 0.05% 51.57% 26.83% 

2018 0.42% 0.44% 75.35% 23.26% 

2019 0.52% 2.08% 79.10% 21.57% 

2020 0.57% 0.18% 76.31% 22.02% 

23 PNBN 2015 1.31% 0.55% 98.83% 20.13% 

2016 1.69% 0.82% 94.37% 20.49% 

2017 1.61% 0.77% 96.28% 21.99% 

2018 2.16% 0.91% 104.15% 20.13% 

2019 2.08% 1.12% 107.92% 20.81% 

2020 1.91% 0.66% 83.26% 27.04% 

24 SDRA 2015 1.94% 1.26% 97.22% 18.82% 

2016 1.93% 0.98% 110.45% 17.20% 

2017 2.37% 0.90% 111.07% 24.86% 

2018 2.59% 1.08% 145.26% 23.04% 

2019 1.88% 1.18% 139.91% 20.02% 

2020 1.84% 0.55% 162.29% 19.98% 
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Lampiran 17 

Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 18 

Kategori CSR 

 
No. Indikator Keyword 

Kategori Ekonomi 

Aspek Kinerja Ekonomi 

EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 
dan didistribusikan 

Memuat penjelasan tentang nilai ekonomi langsung 
yang dihasilkan dan distribusikan 

EC2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang 

lainnya kepada kegiatan organisasi karena 

perubahan iklim 

Memuat penjelasan tentang risiko dan peluang yang 

timbul oleh perubahan iklam 

EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program 
imbalan pasti 

Memuat penjelasan tentang rencana pensiun yang 
ditawarkan ke karyawan 

EC4 Bantuan finansial 
pemerintah 

yang diterima dari Memuat penjelasan tentang konstribusi pemerintah 

Aspek Keberadaan Di Pasar 

EC5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry 

level) menurut gender dibandingkan 
Dengan upah minimum regional di lokasi- 

lokasi operasional yang signifikan 

Memuat rasio upah standart 

EC6 Perbandingan manajemen senior yang 

dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi 
operasi yang signifikan 

Memastikan bahwa manajemen senior diambil dari 

masyarakat lokal dapat memberi keuntungan bagi 
masyarakat lokal. 

Aspek Dampak Ekonomi Tidak Langsung  

EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan jasa yang diberikan 

Memuat penjelasan tentang dampak 
infrastruktur dan jasa yang diberikan 

investasi 

EC8 Dampak ekonomi   tidak   langsung 
signifikan, termasuk besarnya dampak 

yang Memuat penjelasan tentang dampak ekonomi tidak 
langsung 

Aspek Praktik Pengadaan 

EC9 Perbandingan pembelian dari pemasok lokal 
di lokasi operasional yang signifikan 

Memuat penjelasan tentang presentase  pembelian 
dari pemasok lokal 

Kategori Lingkungan 

Aspek Bahan 

EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat 

atau volume 

Memuat penjelasan tentang berat atau volume total 

bahan yang digunakan untuk memproduksi dan 
mengemas produk dan jasa 

EN2 Persentase bahan yang digunakan 

merupakan bahan input daur ulang 

yang Menjelaskan persentase bahan input berupa bahan 

daur ulang yang digunakan untuk pembuatan 

produk dan jasa 

Aspek Energi  

EN3 Konsumsi energi dalam organisasi Menjelaskan tentang   konsumsi   energi 
organisasi 

didalam 

EN4 Konsumsi energi di luar organisasi Menjelaskan 

organisasi 

tentang konsumsi energi diluar 

EN5 Intensitas energi Menjelaskan tentang menentukan konsumsi energi 
organisasi dalam konteks metrik khusus organisasi 

EN6 Pengurangan konsumsi energi Menjelaskan tentang perusahhan 
pengurangan konsumsi energi 

dalam 

EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk 
dan jasa 

Menjelaskan tentang pengurangan kebutuhan energi 
pada produk dan jasa yang dijual 

Aspek Air 

EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber Melaporkan volume total air yang diambil menurut 
sumber 

EN9 Sumber air yang secara signifikan 
dipengaruhi oleh pengambilan air 

Menjelaskan tentang dampak yang terkait dengan 
penggunaan air oleh organisasi 



118  

 

 

 

No. Indikator Keyword 

EN10 Persentase dan total volume air yang didaur 
ulang dan digunakan kembali 

Penjelasan tentang mengukur air yang diproses 
sebelum digunakan kembali dan air yang tidak 
diproses sebelum digunakan kembali 

Aspek Keanekaragaman Hayati 

EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, 

disewa, dikelola di dalam, atau yang 

berdekatan dengan, kawasan lindung dan 

kawasan dengan nilai keanekaragaman 
Hayati tinggi di luar kawasan lindung 

Menjelaskan tentang dampak potensial pada lahan 

yang terletak dalam, berisi, atau berdekatan dengan 

kawasan yang dilindungi secara hukum, dan 

kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 
di luar kawasan lindung, 

EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, 

dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di 

kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di luar 
kawasan lindung 

Memberikan informasi tentang dampak langsung dan 

tidak langsung yang signifikan dari organisasi 

terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung 

dan kawasan dengan nilai keanekaragaman 
hayati tinggi di luar kawasan lindung 

EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan Memastikan integritas habitat alam dapat 

meningkat kanreputasi organisasi, stabilitas dan 
sumber lingkungan alam sekitar, dan penerimaan 

oleh masyarakat sekitar 

EN14 Jumlah total spesies dalam iucn red list dan 

spesies dalam daftar spesies yang dilindungi 

nasional dengan habitat di tempat yang 

dipengaruhi operasional, berdasarkan 
tingkat risiko kepunahan 

Mengidentifikasi di mana dari aktivitasnya 

memberikan ancaman terhadap spesies tumbuhan 

dan binatang yang terancam punah 

Aspek Emisi 

EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung 
(cakupan 1) 

Memuat penjelasan tentang pengungkapan emisi 
GRK langsung (Cakupan 1) 

EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak 
langsung (cakupan 2) 

Memuat tentang data emisi  GRK tidak  langsung 
(Cakupan 2) 

EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak 
langsung lainnya (cakupan 3) 

Memuat tentang data emisi  GRK tidak  langsung 
(Cakupan ) 

EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) Menetapkan emisi GRK organisasi dalam 
konteks metrik khusus organisasi 

EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) Menjelaskan tentang   pengurangan   Emisi   Gas 
Rumah Kaca (GRK) 

EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) Menjelaskan tentang Emisi Bahan Perusak Ozon 
(BPO) 

EN21 Nox, Sox, dan emisi udara signifikan 

lainnya 

Menjelaskan tentang Nox, Sox, Dan Emisi Udara 

Aspek Efluen Dan Limbah 

EN22 Total Air   Yang   Dibuang   Berdasarkan 
Kualitas Dan Tujuan 

Memuat penjelasan tentang jumlah dan kualitas air 
yang dilepaskan oleh organisasi secara langsung 

EN23 Bobot Total Limbah Berdasarkan Jenis Dan 
Metode Pembuangan 

Memuat penjelasan tentang data tentang angka 
limbah yang ditimbulkan 

EN24 Jumlah Dan   Volume   Total   Tumpahan 
Signifikan 

Memuat penjelasan tentang jumlah dan volume 
total tumpahan 

EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya 

menurut ketentuan konvensi basel2 

lampiran I, II, III, Dan VIII yang diangkut, 

diimpor, diekspor, atau diolah, dan 

persentase limbah yang diangkut untuk 
pengiriman internasional 

Memuat penjelasan tentang limbah yang dianggap 

berbahaya 
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EN26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 

keanekaragaman hayati dari badan air Dan 

habitat terkait yang secara signifikan terkena 

dampak dari air buangan dan Limpasan dari 
organisasi 

Memuat penjelasan tentang tindakan yang 

dilakukan organisasi untuk mengurangi dampak 

lingkungan negatif dan meningkatkan dampak 

positif dari rancangan produk dan jasanya serta 
penghantarannya 

Aspek Produk Dan Jasa 

EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak 

lingungan produk dan jasa 

Mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke 

dalam rancangan produk dan jasa dapat membantu 

mengidentifikasi peluang bisnis baru, 
mendiferensiasi produk dan jasa, dan merangsang 

inovasi dalam teknolog 

EN28 Persentase produk yang terjual dan 

kemasannya yang direklamasi menurut 

kategori 

Memberikan wawasan mengenai sejauh mana 

produk, komponen, atau material organisasi 

dikumpulkan dan berhasil dikonversi menjadi 
material yang berguna untuk proses produksi baru 

Aspek Kepatuhan 

EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah 

total sanksi non-moneter karena 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan lingkungan 

Memuat penjelasan tentang denda dan sansi non- 

moneter 

Aspek Transportasi 

EN30 Dampak lingkungan signifikan dari 

pengangkutan produk dan barang lain serta 

bahan untuk operasional organisasi, dan 
pengangkutan tenaga kerja 

Penjelasan tentang dampak lingkungan sistem 

pengangkutan memiliki jangkauan yang luas, dari 

pemanasan global hingga kabut asap dan 
kebisingan 

Aspek Lain-Lain 

EN31 Total pengeluaran dan investasi 

perlindungan lingkungan berdasarkan jenis 

Mengukur biaya mitigasi dan perlindungan 

lingkungan memungkinkan organisasi untuk 

menilai efisiensi inisiatif lingkungan mereka 

Aspek Asesmen Pemasok Atas Lingkungan 

EN32 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria lingkungan 

Menginformasikan kepada pemangku kepentingan 

tentang persentase pemasok yang dipilih atau 

dikontrak yang harus menjalani proses uji tuntas 
terkait dengan lingkungan 

EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan 

aktual dan potensial dalam rantai pasokan 

Dan tindakan yang diambil 

Menginformasikan pemangku kepentingan tentang 

kesadaran organisasi tentang dampak lingkungan 
negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai 

pasokan 

EN34 Jumlah Pengaduan Tentang Dampak 

Lingkungan Yang Diajukan, Ditangani, Dan 

Diselesaikan Melalui Mekanisme Pengaduan 
Resmi 

Memuat penjelasan tentang jumlah pengaduan 

tentang dampak lingkungan 

Kategori Sosial 

Aspek Kepegawaian 

LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan 

karyawan baru dan turnover karyawan 
menurut kelompok umur, gender, dan 

wilayah 

Memuat penjelasan tentang jumlah, umur, gender, 

dan wilayah di mana dilakukan perekrutan karyawan 

oleh organisasi 
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LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 

purnawaktu yang tidak diberikan bagi 
karyawan sementara atau paruh waktu, 

berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 

Memuat   penjelasan   tentang unjangan yang 

merupakan standar untuk karyawan purnawaktu 

LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi 

setelah cuti melahirkan, menurut 
Gender 

Memuat penjelasan tentang kemungkinan 

karyawan mengambil cuti dan kembali bekerja pada 

posisi yang sama atau yang sebanding. 

Aspek Hubungan Industrial 

LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan 

mengenai perubahan operasional, termasuk 
apakah hal tersebut tercantum dalam 

perjanjian bersama 

Memuat penjelasan tentang kemampuan organisasi 

untuk mempertahankan kepuasan dan motivasi 

karyawan sekaligus menerapkan perubahan 

Aspek Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili 

dalam komite bersama formal manajemen- 

pekerja yang membantu mengawasi dan 

memberikan saran program kesehatan dan 
keselamatan kerja 

Memuat penjelasan tentang suatu ukuran mengenai 

sejauh mana tenaga kerja secara aktif terlibat dalam 

kesehatan dan keselamatan. 

LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat 

kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta 

jumlah total kematian akibat kerja, menurut 
daerah dan gender 

Menunjukkan apakah praktik manajemen kesehatan 

dan keselamatan kerja menghasilkan penurunan 

Insiden kesehatan dan keselamatan kerja. 

LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko 

tinggi terkena penyakit yang terkait dengan 
pekerjaan mereka 

Memuat penjelasan tentang organisasi yang bekerja 

di negara-negara dengan risiko atau kejadian yang 
tinggi penyakit menular 

LA8 Topik kesehatan   dan   keselamatan   yang 

tercakup dalam perjanjian formal dengan 

serikat pekerja 

Menunjukkan salah satu cara yang dilakukan untuk 

memastikan kesehatan dan keselamatan tenaga 

kerja 

Aspek Pelatihan dan Pendidikan 

LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per 

karyawan menurut gender, dan menurut 
kategori karyawan 

Memuat penjelasan tentang Jam Pelatihan Rata- 

Rata Per Tahun Per Karyawan Menurut  Gender, 
Dan Menurut Kategori Karyawan 

LA10 Program untuk manajemen keterampilan dan 

pembelajaran seumur hidup yang 

mendukung keberlanjutan kerja karyawan 
dan membantu mereka mengelola purna bakti 

Memuat penjelasan tentang manajemen 

keterampilan memungkinkan organisasi 

merencanakan perolehan keterampilan yang akan 
membekali karyawan untuk dapat memenuhi target 

strategis yang berubah-ubah di tempat kerja 

LA11 Persentase karyawan yang menerima reviu 

kinerja dan pengembangan karier secara 

reguler, menurut gender dan kategori 
karyawan 

Memuat penjelasan tentang organisasi berusaha 

memantau dan mempertahankan serangkaian 

keahlian yang dimiliki karyawannya 

Aspek Keberagaman Dan Kesetaraan Peluang 

LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian 

karyawan per kategori karyawan menurut 

gender, kelompok usia, keanggotaan 

kelompok minoritas, dan indikator 
keberagaman lainnya 

Memberikan ukuran kuantitatif mengenai 

keanekaragaman dalam sebuah organisasi dan dapat 

digunakan sehubungan dengan tolok ukur sektoral 

atau regional 

Aspek Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-Laki 

LA13 Rasio Gaji Pokok Dan Remunerasi Bagi 

Perempuan Terhadap Laki-Laki Menurut 

Kategori Karyawan, Berdasarkan Lokasi 

Operasional Yang Signifikan 

Memuat penjelasan tentang Gaji Pokok Dan 

Remunerasi Bagi Perempuan Terhadap Laki-Laki 

Menurut Kategori Karyawan, Berdasarkan Lokasi 

Operasional 
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Aspek Asesmen Pemasok Atas Praktik Ketenagakerjaan 

LA14 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria praktik 

ketenagakerjaan 

Menginformasikan kepada pemangku kepentingan 

tentang persentase pemasok yang dipilih atau 
dikontrak yang harus menjalani proses uji tuntas 

untuk praktik perburuhan. 

LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan 

dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil 

menginformasikan kepada pemangku kepentingan 

tentang kesadaran organisasi mengenai dampak 

negatif signifikan aktual dan potensial atas praktik 
perburuhan dalam rantai pasokan 

Aspek Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 

LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik 

ketenagakerjaan yang diajukan, ditangani, 

dan diselesaikan melalui mekanisme 

pengaduan resmi 

Memuat penjelasan tentang jumlah pengaduan 

tentang praktik ketenagakerjaan 

Kategor Hak Asasi Manusia 

Aspek Investasi 

HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan 

kontrak investasi yang signifikan yang 

Menyertakan klausul terkait hak asasi 

manusia atau penapisan berdasarkan hak 
Asasi manusia 

Merupakan satu ukuran dari sejauh mana 

pertimbangan hak asasi manusia diintegrasikan 

dalam 

keputusan ekonomi organisasi 

HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 

kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 

terkait dengan aspek hak asasi manusia yang 

relevan dengan operasi, termasuk persentase 
karyawan yang dilatih 

Menyajikan wawasan tentang kapasitas organisasi 

untuk menerapkan kebijakan dan prosedur hak asasi 

manusianya 

Aspek Non-diskriminasi 

HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan 
tindakan perbaikan yang diambil 

Memuat penjelasan tentang insiden diskriminasi 
dan tindakan perbaikan yang diambil 

Aspek Kebebasan Berserikat Dan Perjanjian Kerja Bersama 

HR4 Operasi dan pemasok teridentifikasi yang 

mungkin melanggar atau berisiko tinggi 

Melanggar hak untuk melaksanakan 

kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 

Bersama, dan tindakan yang diambil untuk 
mendukung hak-hak tersebut 

Mengungkapkan tindakan yang dilakukan 

organisasi untuk mengevaluasi apakah terdapat 

peluang atau tidak bagi karyawan untuk 

melaksanakan hak mereka dalam hal kebebasan 

berserikat dan perjanjian kerja bersama. 

Aspek Pekerja Anak 

HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 

berisiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja 

anak dan tindakan yang diambil untuk 

berkontribusi dalam penghapusan 
pekerja anak yang efektif 

Memuat penjelasan tentang operasi dan pemasok 

yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 

eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil 

untuk berkontribusi dalam penghapusan Pekerja 
anak 

Aspek Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 

HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 

berisiko tinggi melakukan pekerja paksa 

Atau wajib kerja dan tindakan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan segala 

Bentuk pekerja paksa atau wajib kerja 

Memuat penjelasan tentang operasi dan pemasok 

yang dianggap berisiko tinggi atas terjadinya 

eksploitasi pekerja paksa atau wajib kerja 
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Aspek Praktik Pengamanan 

HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih 

dalam kebijakan atau prosedur hak asasi 

manusia di organisasi yang relevan dengan 

operasi 

Memuat penjelasan tentang persentase petugas 

pengamanan yang telah menerima pelatihan formal 

mengenai kebijakan hak asasi manusia atau prosedur 

tertentu di organisasi dan penerapannya 
pada pengamanan 

Aspek Hak Adat 

HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang 

melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 

Tindakan yang diambil 

Memuat penjelasan tentang jumlah total insiden 

tercatat yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 

memberikan informasi tentang penerapan kebijakan 
organisasi yang berkaitan dengan masyarakat adat 

Aspek Asesmen 

HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang 

telah melakukan reviu atau asesmen 

Dampak hak asasi manusia 

Memuat penjelasan tentang jumlah total dan 

persentase operasi yang merupakan subyek untuk 

dilakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi 
manusia 

HR10 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria hak asasi manusia 

Menginformasikan kepada pemangku kepentingan 

tentang persentase pemasok yang dipilih atau 

dikontrak yang harus menjalani proses uji tuntas 

untuk hak asasi manusia dari organisasi 

HR11 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap hak asasi manusia 

Dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil 

Menginformasikan kepada pemangku kepentingan 

tentang kesadaran organisasi mengenai dampak 

negatif signifikan aktual dan potensial terhadap hak 
asasi manusia dalam rantai pasokan 

Aspek Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 

hak asasi manusia yang diajukan, ditangani, 
dan diselesaikan melalui mekanisme 

pengaduan formal 

Memuat penjelasan tentang jumlah total pengaduan 

tentang dampak hak asasi manusia 

Kategori Masyarakat 

Aspek Masyarakat Lokal 

SO1 Persentase operasi dengan pelibatan 

masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 

Program pengembangan yang diterapkan 

Memuat penjelasan tentang persentase operasi 

dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen 

dampak, dan program pengembangan yang 
diterapkan 

SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan 

potensial yang signifikan terhadap 

Masyarakat lokal 

Memuat penjelasan tentang dampak negatif 

signifikan aktual dan potensial terkait dengan 
operasional dan bukan pada investasi atau donasi 

masyarakat 

Aspek Anti-korupsi 

SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang 

dinilai terhadap risiko terkait dengan 

Korupsi dan risiko signifikan yang 

teridentifikasi 

Memuat penjelasan tentang jumlah total dan 

persentase operasi yang dinilai untuk risiko terkait 

dengan korupsi 

SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai 

kebijakan dan prosedur anti-korupsi 

Memuat penjelasan tentang komunikasi dan 

pelatihan membangun kesadaran internal dan 
eksternal dan kapasitas yang diperlukan untuk 

memerangi korupsi. 

SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan 
yang diambil 

Memuat penjelasan tentang insiden korupsi yang 
terbukti dan tindakan yang diambil 
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No. Indikator Keyword 

Aspek Kebijakan Publik 

SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan 

negara dan penerima/penerima manfaat 

Mengidentifikasi dukungan organisasi untuk 

prakarsa-prakarsa politis (political causes), dan 
untuk memastikan integritas dan transparansi dalam 

urusan dan hubungan politis 

Aspek Anti Persaingan 

SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait anti 

persaingan, anti-trust, serta praktik Monopoli 

dan hasilnya 

Tindakan hukum yang dilakukan berdasarkan 

hukum nasional atau internasional yang dirancang 

terutama untuk mengatur anti persaingan, anti-trust, 
atau praktik monopoli. 

Aspek Kepatuhan 

SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan 

jumlah total sanksi non-moneter 

atasmketidakpatuhan terhadap undang- 

undang dan peraturan 

Memuat penjelasan tentang kemampuan 

pengelolaan dalam organisasi untuk memastikan 

bahwa operasionalnya sesuai dengan parameter 

kinerja tertentu 
Aspek Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 

SO9 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria dampak terhadap 

masyarakat 

Memuat penjelasan tentang persentase pemasok 

yang dipilih atau dikontrak yang harus menjalani 

proses uji tuntas terkait dampak terhadap 
masyarakat 

SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap masyarakat dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang diambil 

Memuat penjelasan tentang kesadaran organisasi 

terhadap dampak negatif yang actual dan potensial 

yang signifikan terhadap masyarakat dalam rantai 
pasokan 

Aspek Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 

SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 

masyarakat yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 

resmi 

Memuat penjelasan tentang jumlah total pengaduan 

tentang dampak pada masyaraka 

Kategori Tanggng Jawab Atas Produk 

Aspek Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 

PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang 

signifikan yang dampaknya terhadap 

kesehatan dan keselamatan yang dinilai 
untuk peningkatan 

Memuat penjelasan tentang persentase kategori 

produk dan jasa yang signifikan dampak kesehatan 

dan keselamatannya yang telah dinilai 
untuk ditingkatkan 

PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan 

terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 

dampak kesehatan dan keselamatan dari 
produk dan jasa sepanjang daur hidup, 

menurut jenis hasil 

Memuat penjelasan tentang jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 

sukarela tentang dampak kesehatan dan 

keselamatan dari produk dan jasa 

Aspek Pelebelan Produk dan Jasa 

PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang 

diharuskan oleh prosedur organisasi terkait 

dengan informasi dan pelabelan produk dan 

jasa, serta persentase kategori produkmdan 

jasa yang signifikan harus mengikuti 
persyaratan informasi sejenis 

Memuat penjelasan tentang Jenis Informasi Produk 

Dan Jasa 

PR4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan 

terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 

dengan informasi dan pelabelan produk dan 

jasa, menurut jenis hasil 

Memuat penjelasan tentang jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 

sukarela tentang informasi dan pelabelan produk 

dan jasa 
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PR5 Hasil survei   untuk   mengukur   kepuasan 
Pelanggan 

Penjelasan tentang hasil atau kesimpulan utama dari 
survei kepuasan pelanggan 

Aspek Komunikasi Pemasaran 

PR6 Penjualan produk yang dilarang atau 
Disengketakan 

Penjelasan tentang penjualan produk yang dilarang 
atau disengketakan 

Aspek Privasi Pelanggan 

PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela tentang 

komunikasi pemasaran, termasuk iklan, 

promosi, dan sponsor, menurut jenis 
Hasil 

Memuat penjelasan tentang jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, 

promosi, dan sponsor 

PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 

dengan pelanggaran privasi  pelanggan dan 

hilangnya data pelanggan 

Memuat penjelasan tentang jumlah total keluhan 

yang terbukti yang diterima tentang pelanggaran 

privasi pelanggan 

Aspek Kepatuahan 

PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan terkait penyediaan dan 
penggunaan produk dan jasa 

Penjelasan tentang total nilai moneter dari denda 

yang signifikan untuk ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan terkait dengan 
penyediaan dan penggunaan produk dan jasa. 
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